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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multiple Intelligences pada Mata
Pelajaran IPA Materi Bumi dan Alam Semesta untuk Siswa Kelas 111 Ml Al-
Hikmah Polaman Mijen Semarang

Nama : Ainur Aisyifa Minati

NIM : 1403096047

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Reseach and Development)
yang bertujuan mengembangkan bahan ajar IPA berbasis multiple intelligences dan
mengetahui efektifitas bahan ajar IPA berbasis multiple intelligences. Bahan ajar yang
dikembangkan diuji kevalidan oleh ahli materi, ahli media, dan guru kelas 111 Ml Al-
Hikmah Polaman. Sedangkan efektifitas bahan ajar diuji cobakan pada siswa kelas 111 Ml
Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang. Instrument yang digunakan untuk pengujian
kevalidan bahan ajar berupa angket dan instrument untuk efektifitas berupa soal yang
terdapat dalam bahan ajar.

Uji validitas bahan ajar menurut ahli materi pada kategori sangat baik dengan
persentase 95,8%, menurut ahli media dalam kategori sangat baik dengan presentase
87,5%, dan menurut guru kelas 11l MI Al-Hikmah dalam kategori sangat baik dengan
presentase 81,9%. Uji coba keefektifan produk mendapatkan hasil nilai gain 60% pada
kelas eksperimen. Hal ini menandakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan efektif
digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian yang diperoleh disimpulkan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kategori valid dan efektif sehingga layak untuk
digunakan.

Kata kunci : Bahan ajar, Multiple Intelligences
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dan
penentu bagi perkembangan dan perwujudan individu, terutama bagi
pembangunan bangsa dan Negara. UU RI Nomor 20 tahun 2003
menjelaskan  bahwa  fungsi  pendidikan  nasional  adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggungjawab.*

Pencapaian pendidikan harus berorientasi pada pengembangan
seluruh aspek potensi yang dimiliki siswa, dari aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Pengembangan potensi siswa dapat dilakukan
dengan menerapkan  sebuah model pembelajaran inovatif dan
konstruktif. Pendidik dalam proses pembelajaran harus mampu
memahami karakteristik materi pelajaran, karakteristik siswa, serta
metodologi pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi efektif,
inovatif, variatif, dan menyenangkan sehingga ilmu pengetahuan bisa

tersampaikan dengan baik.

! Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 3.



Pembelajaran akan efektif ketika seorang pendidik
memperhatikan perbedaan-perbedaan individual, karena seorang siswa
dilahirkan dengan kondisi yang terbaik (cerdas) dan membawa potensi
serta keunikan masing-masing yang memungkinkan untuk menjadi
yang terbaik. Hal ini telah difirmankan oleh Allah dalam surat At-
Tiin:4:

T g | Gyl el )

-
e 2

Sesungguhnya telah kami menciptakan/ manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. (Q.S At-Tiin:4)

Allah SWT telah menciptakan manusia dengan sebaik-baik
ciptaan, dalam jiwanya maupun fisiknya. la telah pula memuliakannya
dengan akal, yang dengannya manusia mampu menjadi pemimpin
bagi seluruh alam duniawi, dan dengannya pula ia mampu
menyaksikan apa saja, yang dikehendaki Allah SWT, di antara alam
samawi.”

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang paling
sempurna dan mulia di dunia ini, karena sempurna itulah manusia
dikaruniai berbagai potensi yang sangat luar biasa diantaranya adalah
Potensi Kecerdasan. Manusia dalam proses pendidikan merupakan hal
yang utama karena fungsi pendidikan adalah mengarahkan manusia
pada tujuan yang hendak dicapai. Manusia memiliki struktur tubuh

yang sempurna dan akal yang dapat diisi dengan berbagai

2 Muhammad Abduh, Tafsir Juz Amma Muhammad Abduh, (Bandung:
Mizan, 1999), him. 243.



keterampilan. Potensi itu perlu dikembangkan sejak dini melalui usaha
dan kegiatan pembelajaran dalam pendidikan.

Belajar sebagai suatu proses yang merupakan suatu sistem
terdiri dari beberapa komponen yang saling berinteraksi di dalamnya.
Komponen-komponen dalam pembelajaran yaitu: Tujuan pendidikan,
Peserta didik, Bahan atau materi pelajaran, Pendekatan dan metode,
Media, Sumber belajar, dan Evaluasi. Salah satu komponen dalam
belajar yaitu sumber belajar.®> Sumber belajar dijadikan sebagai bahan
ajar dalam pembelajaran, tidak dapat terpisahkan dari proses belajar
mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan
tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya. Salah satu bahan ajar
yang digunakan di dalam sekolah adalah buku pembelajaran.

Menurut Gardner, kecerdasan anak bukan hanya berdasarkan
pada skor standar semata (tes 1Q), melainkan dengan ukuran
kemampuan menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan
individu, kemampuan menghasilkan persoalan-persoalan baru untuk
diselesaikan, dan kemampuan menciptakan sesuatu. Teori kecerdasan
ganda (multiple intelligences) dikembangkan Gardner berdasarkan
pandangannya bahwa kecerdasan pada saat sebelumnya hanya dilihat
dari segi linguistik dan logika. Padahal, ada berbagai kecerdasan tipe
lain yang tidak diperhatikan. Kecerdasan jamak adalah sebuah

penilaian yang dilihat secara deskriptif bagaimana siswa

 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran
Inovatif: Dari Teori ke Praktik, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him. 193.



menggunakan kecerdasannya untuk memecahkan masalah dan
menghasilkan sesuatu.*

Siswa memiliki kemampuan dan kecerdasan yang berbeda
antara satu siswa dengan siswa lain, maka pendidik perlu
menggunakan pendekatan yang beragam. Suasana kegiatan belajar
mengajar yang menarik, interaktif, memerhatikan keunikan siswa,
serta melibatkan aktif setiap siswa akan membuat seluruh potensi
siswa berkembang secara optimal.

Setiap siswa mampu dalam memahami pelajaran di sekolah.
Hanya saja setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam memahami
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Aktivitas belajar siswa ada
yang dengan cepat dapat memahami suatu materi, dan ada juga yang
lamban dalam memahami materi pelajaran, sehingga dapat
memengaruhi cara belajar siswa. Kelebihan dan kelemahan yang ada
pada siswa hendaknya diperlakukan secara seimbang. Dengan
demikian, potensi yang dimiliki peserta didik akan tumbuh dan
berkembang selaras dengan perkembangan ilmu yang siswa terima
melalui pembelajaran di sekolah maupun di lingkungan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada 39
siswa kelas 11l M1 Al- Hikmah Polaman Mijen Semarang, terdapat 21
siswa memiliki kecerdasan linguistic ditandai dengan 21 siswa yang
suka dengan hal yang berhubungan dengan bercerita baik menulis

maupun berbicara. 19 siswa memiliki kecerdasan logis-matematis

* Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam
Pebelajaran, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 42,



ditandai dengan pengakuan siswa yang suka pelajaran matematika dan
hal-hal yang berhubungan dengan angka. 39 siswa memiliki
kecerdasan visual-spasial hal itu ditandai pengakuan 39 siswa
menyukai kegiatan mengambar. 23 siswa memiliki kecerdasan
kinestetik ditandai dari 23 siswa menyukai kegiatan yang
berhubungan dengan gerak dan olahraga. 36 siswa memiliki
kecerdasan musikal karena 36 siswa suka belajar dengan
mendengarkan musik, bernyanyi, bahkan mengetuk meja ketika
sedang belajar. 21 siswa memiliki Kkecerdasan interpersonal
dikarenakan siswa tersebut lebih senang mengerjakan sesuatu secara
berkelompok. 20 siswa memiliki kecerdasan intrapersonal, hal
tersebut dikarenakan siswa tersebut lebih senang mengerjakan sesuatu
sendiri dibandingkan dengan berkelompok. 27 siswa memiliki
kecerdasan naturalis, hal tersebut terlihat bahwa siswa tersebut senang
terhadap hal yang berhubungan dengan alam baik flora maupun fauna.
20 siswa memiliki kecerdasan spiritual, hal tersebut diketahui dari
pengakuan siswa tersebut bahwa mereka senang belaja tentang
pengetahuan dari peristiwa alam yang dikaitkan dengan ilmu agama.
Beragamnya kecerdasan yang dimiliki siswa bukan berarti
seorang guru harus melaksanakan kegiatan pembelajaran secara
individual. Beragamnya kecerdasan siswa hendaknya digunakan
sebagai modal bagi seorang guru untuk mengembangkan metode
pembelajaran dan menyusun perangkat pembelajarannya agar dapat

memfasilitasi siswa melalui kecerdasan majemuk yang dimilikinya.



Salah satu perangkat pembelajaran yang perlu diperhatikan
diantaranya yaitu bahan ajar.

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) pada anak usia
SD/MI merupakan salah satu mata pelajaran yang menggabungkan
beberapa materi pembelajaran seperti biologi, fisika, dan kimia. IPA
termasuk dalam kategori mata pelajaran cukup sulit bagi kebanyakan
siswa. Hal tersebut terjadi karena siswa harus bisa mengaitkan materi
satu dengan materi lainnya ke dalam satu mata pelajaran. Selain itu
siswa juga harus mengetahui dan menghafal istilah-istilah baru yang
terdapat dalam materi tersebut serta materi yang dipelajari sangat
banyak. Sehingga dibutuhkan komponen pembelajaran yang
mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya yaitu bahan ajar.

Bahan ajar dapat dijadikan sebagai sarana untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa. Hasil wawancara dengan guru
kelas Il MI Al-Hikmah, peneliti mendapatkan bahwa dalam proses
pembelajaran IPA, LKS sebagai satu-satunya bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran dan belum dapat mengoptimalkan
potensi yang dimiliki siswa. Padahal pada hakikatnya setiap siswa
memiliki cara belajar yang berbeda sesuai dengan tingkat kecerdasan
yang berbeda pula, sehingga perlu dikembangkan bahan ajar dengan
kegiatan pembelajaran yang lebih bervariasi serta berbasis kecerdasan
majemuk siswa. Salah satu solusi yang dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut adalah dengan mengembangkan bahan ajar berbasis

multiple intelligences. Oleh karena itu, seorang guru mempunyai



keleluasaan untuk mengembangkan bahan ajar yang akan disampaikan
sejauh tidak menyimpang dari tujuan pendidikan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti akan
membuat bahan ajar yang mengakomodasikan kecerdasan majemuk
yang dimiliki siswa. Perpaduan antara Kkarakteristik siswa dan
karakteristik materi akan menghasilkan buku ajar yang mudah untuk
digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengembangkan bahan ajar yang berbasis pada kecerdasan majemuk
siswa. Peneliti mengambil judul penelitan “PENGEMBANGAN
BAHAN AJAR BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES PADA
MATA PELAJARAN IPA MATERI BUMI DAN ALAM SEMESTA
UNTUK SISWA KELAS Il Ml AL-HIKMAH POLAMAN MIJEN
SEMARANG”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengembangan dan kelayakan bahan ajar berbasis
Multiple Intelligences pada mata pelajaran IPA materi bumi
dan alam semesta untuk siswa kelas 1l Ml AL-Hikmah
Polaman Mijen Semarang.

2. Bagaimana efektifitas penggunaan  bahan ajar berbasis
Multiple Intelligences pada mata pelajaran IPA materi bumi
dan alam semesta untuk siswa kelas 1l Ml AL-Hikmah

Polaman Mijen Semarang.



C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a.

Mengetahui tahapan pengembangan dan kelayakan bahan
ajar berbasis Multiple Intelligences pada mata pelajaran
IPA materi bumi dan alam semesta untuk siswa kelas 11 Ml
AL-Hikmah Polaman Mijen Semarang

Mengetahui efektifitas penggunaan bahan ajar berbasis
Multiple Intelligences pada mata pelajaran IPA materi bumi
dan alam semesta untuk siswa kelas 11l Ml AL-Hikmah

Polaman Mijen Semarang.

2. Manfaat

a.

Bagi Siswa

Memberikan keleluasaan siswa dalam belajar dan
memberikan alternative sumber belajar mandiri.

Bagi Guru

Sebagai perangkat pembelajaran yang berbasis pada
kecerdasan majemuk siswa.

Bagi Sekolah

Bahan  pertimbangan untuk  meningkatkan  mutu
pembelajaran di sekolah atau instansi lainnya yang
berkaitan dengan penerapan buku ajar dalam pembelajaran
di sekolah sehingga diharapkan mampu memajukan kualitas
penddikan. Selain itu, juga bisa memberikan informasi dan

masukan kepada pihak sekolah dalam mengambil kebijakan



untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran IPA Kelas
"l
d. Bagi Peneliti
1) Menambah pengalaman dalam bidang penelitian
pendidikan dan pengetahuan mengenai prosedur
pengembangan  bahan ajar  berbasis  Multiplle
Intelligences
2) Peneliti memperoleh pengalaman yang menjadikan
peneliti lebih siap untuk menjadi pendidik yang paham
akan kebutuhan siswa.
e. Bagi Peneliti Lain
Digunakan sebagai bahan informasi dan acuan
pengembangan bahan ajar berbasis kecerdasan majemuk

(Multiplle Intelligences).

D. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah produk

berupa bahan ajar IPA dengan spesifikasi sebagai berikut:

1.

Bahan ajar IPA berbasis Multiple Intelligences (Kecerdasan
Majemuk) yang ditunjukkan untuk siswa kelas 111 SD/MI.

Bahan ajar berupa Buku.

Materi dalam pengembangan bahan ajar IPA ini terdiri dari tiga
bab, yaitu: Kenampakan Permukaan Bumi, Cuaca, dan Sumber

Daya Alam.



4.

E.

10

Multiple Intelligences yang digunakan dalam bahan ajar ini adalah
teori dari Howard Gardner yaitu: Kecerdasan Linguistik (bahasa),
Kecerdasan  Logika-Matematika, Kecerdasan Visual-Spasial,
Kecerdasan  Musikal, Kecerdasan Kinestik (Gerak Tubuh),
Kecerdasan Naturalis, Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan
Intrapersonal, dan Kecerdasan Spiritual.

Susunan dari produk yang dikembangkan diantaranya yaitu: Judul
buku, kata pengantar, petunjuk penggunaan buku, daftar isi,
standard isi (standard kompetensi, kompetensi dasar, dan
indikator), peta konsep, apersepsi, materi, refleksi, rangkuman,

evaluasi bab, daftar pustaka, dan kunci jawaban.

Asumsi Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan

a. Bahan ajar berbasis Multiple Intelligences tentang
Kenampakan permukaan bumi, Cuaca, dan Sumber Daya
Alam dapat digunakan sebagai bahan ajar alternative bagi
guru dan siswa kelas 11l SD/MI untuk pembelajaran IPA
di kelas.

b. Validasi produk akan mencakup tiga hal yaitu validasi
bagian materi, bagian media, dan guru SD/MI sebagai
pengajar.

c. Ahli materi mempunyai pemahaman mengenai materi
kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan sumber daya

alam.



d. Ahli media mempunyai pemahaman mengenai bidang

desain buku.
2. Keterbatasan Pengembangan

a. Bahan ajar IPA berbasis Multiple Intelligences ini dibatasi
pada 3 bab yaitu Kenampakan Permukaan Bumi, Cuaca,
dan Sumber Daya Alam.

b. Bahan ajar berbasis Multiple Intelligences ini hanya
dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 guru SD/MI.

c. Bahan ajar berbasis Multiple Intelligences ini hanya
diujikan 1 BAB.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Pengembangan Bahan Ajar
a. Pengertian Pengembangan Bahan Ajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), pengembangan adalah proses, cara, perbuatan
pengembangan.® Menurut Marya Eni  Kurniati
“Pengembangan  adalah  perbuatan  menjadikan
bertambah, berubah sempurna; pikiran, pengetahuan dan
sebagainya”.?

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, yang dapat
berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.®
Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat,
maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan

dikuasai siswa dan digunakan dalam  proses

'Departemen Pendidikan Nasional Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2014), him. 201.

?Marya Eni Kurniati, “Pengembangan Media dan Materi
Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Microsoft Power Point untuk Siswa
Kelas VII Semester 2 SMP Marganingsih Muntilan”, skripsi (Yogyakarta:
Program Sarjana Universitas Sanata Dharma, 2016), him. 13.

*E-Book: Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar,
(Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2008), him. 4.
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pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelajaran. Misalnya, buku pelajaran,
modul, handout, LKS, model atau maket, bahan ajar
audio, bahan ajar interaktif, dan sebagainya.’

Bahan ajar merupakan seperangkat materi
pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang sudah
ditetapkan dan dikemas secara sistematis untuk mencapai
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah
ditentukan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dismpulkan
bahwa pengembangan bahan ajar adalah suatu proses
peningkatan seperangkat materi yang disusun secara
sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis untuk
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
telah ditentukan sehingga tercipta lingkungan atau
suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.
Fungsi Bahan Ajar
Fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu fungsi bagi pendidik dan fungsi bagi siswa.

1). Fungsi bahan ajar bagi pendidik, antara lain:

a) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar
b) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar
menjadi seorang fasilitator

*Andi Prastowo, Paduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif,

(Jogjakarta: Diva Perss, 2015), him. 17.
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¢) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan interaktif

d) Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan
mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses
pembelajaran  dan  merupakan  substansi
kompetensi yang semestinya diajarkan kepada
siswa

e) Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan
hasil belajar

2). Fungsi bahan ajar bagi siswa, antara lain:

a) Siswa dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau
teman siswa yang lain

b) Siswa belajar kapan saja dan dimana saja ia
kehendaki

c) Siswa dapat belajar sesuai kecepatannya masing-
masing.

d) Siswa dapat belajar menurut urutan yang
dipilihnya sendiri

e) Membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar
yang mandiri

f) Sebagai pedoman bagi siswa yang akan
mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses
pembelajaran  dan  merupakan  substansi
kompetensi yang seharusnya dipelajari atau
dikuasainya.’

Manfaat atau kegunaan pembuatan bahan ajar dapat

dibedakan menjadi dua macam, yaitu kegunaan bagi
pendidik dan kegunaan bagi siswa.
1). Kegunaan bagi pendidik

Tiga kegunaan pembuatan bahan ajar bagi pendidik,
di antaranya sebagai berikut:

®Andi Prastowo, Paduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, him. 24.
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a) Pendidik akan memiliki bahan ajar yang dapat
membantu  dalam  melaksanakan  kegiatan
pembelajaran

b) Bahan ajar dapat diajukan sebagai karya yang
dinilai untuk menambah angka kredit pendidik
guna keperluan kenaikan pangkat

¢) Menambah penghasilan bagi pendidik jika hasil
karyanya diterbitkan

2). Kegunaan bagi siswa
Bahan ajar tersedia secara bervariasi, inovatif,
dan menarik, maka paling tidak ada tiga kegunaan
bahan ajar bagi siswa, di antaranya sebagai berikut:

a) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik

b) Siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan
untuk belajar secara mandiri dengan bimbingan
pendidik

c¢) Siswa mendapatkan kemudahan dalam mempelajari
setiap kompetensi yang harus dikuasainya.®

c. Tujuan Bahan Ajar
Tujuan pembuatan bahan ajar, setidaknya ada empat hal
pokok yang melingkupinya, yaitu:
1) Membantu siswa dalam mempelajari sesuatu
2) Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar,
sehingga mencegah timbulnya rasa bosan pada

siswa

15

®Andi Prastowo, Paduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, hlm. 25-27.



3) Memudahkan  siswa dalam  melaksanakan
pembelajaran
4)  Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik

Dampak positif dari bahan ajar adalah guru
akan mempunyai lebih banyak waktu untuk
membimbing siswa dalam proses pembelajaran,
membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan baru
dari segala sumber atau referensi yang digunakan dalam
bahan ajar, dan peranan guru sebagai satu-satunya
sumber pengetahuan menjadi berkurang.’

Pembuatan Bahan Ajar yang menarik dan
inovatif adalah hal yang sangat penting dan merupakan
tuntutan bagi setiap pendidik. Hal ini mengingat
membuat bahan ajar memiliki kontribusi yang besar
bagi  keberhasilan  proses pembelajaran  yang
dilaksanakan. Mutu pembelajaran menjadi rendah
ketika pendidik hanya terpaku pada bahan-bahan ajar
yang konvensional tanpa ada kreativitas untuk
mengembangkan bahan ajar secara inovatif.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam

pembuatan bahan ajar yang mampu membuat siswa

"Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi: Sesuai
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Padang: Akademia Permata,
2013), him. 1.
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untuk belajar mandiri dan memperoleh ketuntasan
dalam proses pembelajaran sebagai berikut:

1) Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang
menarik dalam rangka mendukung pemaparan
materi pembelajaran.

2) Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk
memberikan  umpan  balik atau  mengukur
penguasaannya terhadap materi yang diberikan
dengan memberikan soal-soal latihan, tugas dan
sejenisnya.

3) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait
dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan
siswa.

4) Bahasa yang digunakan cukup sederhana karena
siswa hanya berhadapan dengan bahan ajar ketika
belajar secara mandiri.?

Sebuah bahan ajar yang baik harus mencakup

petunjuk belajar (petunjuk guru atau siswa), kompetensi
yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan,
petunjuk kerja, dan evaluasi. Sebuah bahan ajar layak jika
memenuhi kelayakan isi, bahasa, serta penyajian. Sebuah tes
keterbacaan pun dibutuhkan untuk menguji sebuah bahan
ajar cetak agar diketahui sampai mana mudah dipahami oleh

siswa.’

8 B.P, Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta: Rajawali

Pers, 2014), him. 30.

°Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi: Sesuai

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, him. 3.
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2. Multiple Intelligences

Teori mengenai kecerdasan majemuk dikemukakan
oleh Dr. Howard Gardner seorang psikolog dari Project Zero
Harvard University melalui bukunya berjudul Frames of
Mind: the Theory Of Multiple Intelligence pada tahun 1983.
Hal yang menarik pada teori kecerdasan ini adalah terdapat
usaha untuk melakukan redefinisi kecerdasan. Sebelum
muncul teori multiple intelligences, teori kecerdasan lebih
cenderung diartikan secara sempit. Kecerdasan seseorang
lebih banyak ditentukan oleh kemampuannya menyelesaikan
serangkaian tes psikologis kemudian hasil tes itu diubah
menjadi angka standard kecerdasan.™

Multiple Intelligences pada awalnya merupakan
teori kecerdasan dalam ranah psikologi. Ketika ditarik
kedalam dunia edukasi, multiple intelligences menjadi
sebuah strategi pembelajaran untuk materi apapun dalam
semua bidang studi. Inti strategi pembelajaran ini adalah
bagaimana guru mengemas gaya mengajar agar mudah
ditangkap dan dimengerti oleh siswa. Pendalaman tentang

strategi pembelajaran ini akan menghasilkan kemampuan

©\junif  Chatib, Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak
Istimewa dan Semua Anak Juara, (Bandung: Kaifa, 2011), him. 132.
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guru membuat siswa tertarik dan berhasil d alam belajar
dalam waktu yang relatif cepat.™*

Gardner mengajukan teori inteligensi yang bersifat
jamak (multiple intelligences) yang membahas kemampuan
otak manusia dan sensitivitasnya terhadap beragam budaya
manusia. Gardner mengelompokkan inteligensi kedalam
tujuh kelompok yaitu inteligensi linguistik, inteligensi logika
matematika, inteligensi spasial, inteligensi musik, inteligensi
kinestik, inteligensi interpersonal, inteligensi intrapersonal.
Selanjutnya Gardner menambahkan dua jenis inteligensi
yaitu inteligensi natural dan inteligensi spiritual.*?

a. Kecerdasan Linguistik

Kecerdasan linguistik, yang disebut oleh sebagian
pendidik dan penulis sebagai kecerdasan verbal, berbeda
dari kecerdasan-kecerdasan lainnya karena setiap orang
yang mampu bertutur dan berkata-berkata dapat dikatakan
memiliki kecerdasan tersebut dalam beberapa level.
Kemampuan menggunakan kata secara efektif, baik
secara lisan (misalnya pendongeng, orator, atau politisi)
maupun tulis (misalnya sastrawan, penulis drama, editor

wartawan). Kecerdasan ini  meliputi kemampuan

“Munif Chatib, Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple
Intelligences di Indonesia, (Bandung: Kaifa, 2009), him. 108.

“Mulyadi, Seto, dkk., Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan
Teori-teori Baru dalam Psikologi, (Depok: Rajawali Pers, 2017), him. 203.
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memanipulasi tata bahasa atau struktur bahasa, fenologi
atau bunyi bahasa, semantic atau makna bahasa, dimensi
pragmatic atau penggunaan praktis bahasa."®
b. Kecerdasan Matematis-Logis.

Kemampuan menggunakan angka dengan baik
(misalnya, ahli matematika, akuntan pajak, atau ahli
statistic) dan melakukan penalaran yang benar, misalnya
sebagai ilmuwan, programmer computer, atau ahli logika.
Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada pola hubungan
logis, pertanyaan, dan dalil (jika-maka, sebab-akibat),
fungsi logis, dan abstraksi-abstraksi lain. Cara berpikir
logis-matematis tidak terbatas pada bidang ilmu
matematika dan bidang ilmu-ilmu eksakta lainnya.
Komponen-komponen dari kecerdasan logis matematis ini
dapat diterapkan ke seluruh bidang ilmu.*

c. Kecerdasan Spasial

Kecerdasan visual-spasial memuat kemampuan
seseorang untuk memahami secara lebih mendalam
hubungan antara objek dan ruang. Kemampuan
membayangkan suatu bentuk nyata dan kemudian

memecahkan berbagai masalah sehubungan dengan

Bjulia Jasmine, Mengajar dengan Metode Kecerdasan Majemuk:
Implementasi Multiple Intelligences, (Bandung: Nuansa, 2007), him. 16.

¥A. Martuti, Mendirikan dan Mengelola PAUD: Manajemen
Administrasi dan Strategi Pembelajaran, (Bantul:Kreasi Wacana, 2010),
him. 112.
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kecerdasan ini adalah hal yang menonjol pada kecerdasan
visual-spasial. Kemampuan mempersepsikan dunia
spasial-visual secara akurat (misalnya, sebagai pemburu,
pramuka, pemandu) dan mentransformasikan persepsi
dunia spasial-visual tersebut (misalnya decorator, interior,
arsitek, seniman atau penemu). Kecerdasan ini meliputi
kemampuan membayangkan, mempresentasikan ide
secara visual atau spasial, dan mengorientasikan diri
secara tepat dalam atriks spasial. *°
d. Kecerdasan Kinestik-Jasmani
Keahlian menggunakan seluruh tubuh untuk
mengekspresikan ide dan perasaan (misalnya sebagai
actor, pemain pantomim, atlet atau penari) dan
keterampilan menggunakan tangan untuk menciptakan
atau mengubah sesuatu (misalnya sebagai perajin,
pematung, ahli mekanik, dokter bedah) kecerdasan ini
meliputi kemampuan-kemampuan fisik yang spesifik,
seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan kekuatan
kelenturan, dan kecepatan maupun kemampuan menerima
rangsangan (proprioveptive) dan hal yang berkaitan

dengan sentuhan (tactile & haptic).

> Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam
Pembelajaran, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 13.
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e. Kecerdasan Musikal

Kemampuan menangani bentuk-bentuk musical,
dengan cara mempersepsi (misalnya sebagai pemikat
music), membedakan (misalnya sebagai kritikus music),
mengubah  (misalnya  sebagai  composer), dan
mengekspresikan (misalnya  sebagai penyanyi).
Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada irama, pola titik
nada atau melodi, dan warna nada atau warna suara suatu
lagu.® Lagu dan musik diyakini dapat membantu proses
belajar karena musik sangat membantu dalam
menyeimbangkan kemampuan otak kanan dan otak Kiri.
Lagu-lagu tertentu dapat digunakan untuk memicu
ingatan jangka panjang karena dengan memadukan lagu
dan pelajaran kita akan lebih mudah mengingat.'’

f.  Kecerdasan Interpersonal

Kemampuan mempersepsi dan membedakan
suasana hati, maksud, motivasi, serta perasaan orang lain.
Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada ekspresi wajah,
suara, gerak isyarat; kemampuan membedakan berbagai
macam tanda interpersonal; dan kemampuan menanggapi

secara efektif tanda tersebut dengan tindakan pragmatis

16 yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi
Pendidik dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas,
(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 238.

YA, Martuti, Mendirikan dan Mengelola PAUD: Manajemen
Administrasi dan Strategi Pembelajaran, him. 116.
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tertentu (misalnya mempengaruhi sekelompok orang
untuk melakukan tindakan tertentu).
g. Kecerdasan Intrapersonal

Kemampuan memahami diri sendiri dan bertindak
berdasarkan pemahaman tersebut. Kecerdasan ini meliputi
kemampuan memahami diri yang akurat. (Kekuatan dan
Keterbatasan diri); kesadaran akan suasana hati, maksud,
motivasi, temperamen, dan keinginan, serta kemampuan
berdisiplin diri, memahami dan menghargai diri. Peserta
didik semacam ini senang melakukan intropeksi diri,
mengoreksi kekurangan maupun kelemahannya kemudia
mencoba untuk memperbaiki diri. Beberapa diantaranya
cenderung menyukai kesunyian dan kesendirian, dan
merenung.'®

h. Kecerdasan Naturalis

Keahlian mengenai dan mengategorikan spesies
flora dan fauna di lingkungan sekitar. Kecerdasan ini
meliputi kepekaan pada fenomena alam lainnya (misalnya
formasi awan dan gunung-gunung) dan bagi mereka yang
dibesarkan di lingkungan perkotaan, kemampuan

membedakan benda tak hidup, seperti karet, dan sampul

¥ Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan
dalam Pembelajaran, him. 14
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kaset CD.™ Siswa dengan kecerdasan ini mempunyai ciri-
ciri yaitu: biasanya suka akrab pada berbagai hewan
peliharaan, sangat menikmati berjalan-jalan di alam
terbuka, suka berkebun atau dekat dengan taman dan
memelihara binatang, suka membawa pulang serangga
dan daun bunga atau benda alam lainnya, berprestasi
dalam mata pelajaran IPA.?°
i. Kecerdasan Eksistensial

Gardner menyebut Kkecerdasan spiritual dengan
istilah “kecerdasan eksistensial”. Berdasarkan Gardner,
kata “eksistensial” mempunyai kaitan erat dengan
pengalaman spiritual seseorang. Hanya saja Gardner
memandang bahwa pengalaman spiritual antara satu
dengan orang yang lain sangat berbeda. Terlebih lagi
dalam sebuah agama, kepercayaan, atau keyakinan
tertentu pasti akan banyak ragam spiritual yang muncul.
Sejak siswa usia dini pendidik hendaknya membantu
menumbuhkan atau mengembangkan kecerdasan spiritual
ini. Kecerdasan ini dapat ditumbuh kembangkan dengan
memberikan dogma tentang nilai-nilai atau aturan-aturan

agama. Ketika sudah memasuki usia penggunaan akal

9 yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi
Pendidik dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas,
him. 238-239.

2gysanti, dkk., Mencetak Anak Juara: Belajar dari Pengalaman Anak
Juara, ( Jogjakarta; Katahati, 2009), him. 26.

24



(masa kritis kecerdasan akal sekitar usia 7 tahun) diajar

dengan menggunakan logika. Pada siswa usia dini,

pendidik dapat menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa

dengan menyampaikan kisah-kisah teladan (islami) yang

mampu mengasah kecerdasan akan keberagamannya.”

Menurut Suyono, Tipe belajar siswa dibagi

menjadi 7, yaitu:

a.

b.

Tipe Visual (spasial) menyukai penggunaan gambar-
gambar, pencitraan dan pemahaman spasial.
Tipe aural (auditori-musikal) menyukai music dan
bunyi-bunyian.
Tipe verbal (linguistik) menyukai penggunaan kata-
kata, dalam ucapan maupun tulisan.
Tipe fisik (kinestik) menyukai olah tubuh, tangan dan
sentuhan indera.
Tipe logis (matematikal) menyukai penggunaan logika,
penalaran dan sistem-sistem.
Tipe social (antarpersonal) menyukai belajar dalam
kelompok atau dengan orang lain
Tipe soliter ( interpersonal ) menyukai belajar sendiri,
menerapkan self-study.??

Secara nalurilah setiap siswa memiliki delapan

kemampuan ini, dan dari delapan macam kecerdasan

tersebut ada beberapa yang sangat menonjol tetapi ada

juga beberapa yang tampak. Misalnya, seorang siswa

memiliki kecerdasan visual. Siswa tersebut sangat suka

sekali menggambar dan cukup bagus dalam menggambar.
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Secara umum orang akan mengatakan bahwa siswa
tersebut berbakat menjadi pelukis. Tetapi secara
interpesonal, hubungannya dengan teman-temannya
sangat acuh tak acuh dan maunya menang sendiri.® Untuk
mengetahui dan mengembangkan kecerdasan majemuk
yang dimiliki akan diperlukan proses yang tidak sebentar,
karena kemampuan masing-masing siswa berbeda.

Kecerdasan yang dimiliki seseorang punya pola
kerja sama yang sangat kompleks dari beberapa jenis
kecerdasan, yang masing-masing saling berkaitan dan
melengkapi. Pemahaman konsep dengan menulis dan
membaca puisi adalah gabungan beberapa kecerdasan antara
lain, linguistic, interpersonal, intrapersonal, dan kinestetis.

3. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

IPA adalah bangunan pengetahuan yang dibentuk
melalui proses pengamatan terhadap gejala-gejala alam dan
kebendaan yang secara terus menerus, sistematis, tersusun
secara teratur, rasional dan obyektif yang berlaku umum
yang berupa kumpulan dari hasil observasi, klasifikasi,
hubungan waktu, menggunakan hitungan, pengukuran,
komunikasi, hipotesis, control variable, interpretasi, data dan
eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah yang

hasilnya berupa fakta, prinsip-prinsip, teori-teori, hukum-

2 A. Martuti, Mengelola Paud: Dengan Aneka Permainan Meraih
Kecerdasan Majemuk, (Bantul:Kreasi Wacana, 2012), him. 78.
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hukum, konsep-konsep, maupun faktor-faktor yang

kesemuanya ditujukan untuk menjelaskan tentang berbagai

gejala alam.?

Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep

yang masih terpadu, karena belum dipisahkan secara
tersendiri, seperti mata pelajaran kimia, biologi, dan
fisika. Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar
dalam Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 2006),
dimaksudkan untuk:

a.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan,
dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
memengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat.

Mengembangkan  ketrampilan ~ proses  untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan
membuat keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan
alam.

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan
Tuhan.

Memperolen bekal pengetahuan, konsep, dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan
pendidikan ke SMP.%

2016), him. 44.
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4. Bumi dan Alam Semesta
a. Kenampakan Permukaan Bumi

Permukaan bumi merupakan suatu bentang alam
yang terdiri dari daratan dan perairan. Perbedaan tinggi
rendahnya permukaan Bumi disebut relief Bumi. Bumi
adalah nama planet tempat tinggal manusia. Bumi
merupakan salah satu planet yang ada dalam susunan tata
surya. Bumi merupakan planet ke tiga dalam tata surya.
Pada planet inilah manusia, hewan, dan tumbuhan dapat
hidup. Dalam kondisi sekarang, bumi terdiri dari sekitar
70% perairan dan 30% daratan.?®

Bumi merupakan salah satu planet yang di
dalamnya terdapat berbagai keindahan. Salah satu
keindahan yang dapat kita lihat yaitu pemandangan alam.
Jika kita melihat pemandangan alam di sekitar, kita dapat
melihat berbagai bentuk permukaan bumi. Ada dataran
rendah, dataran tinggi, dan pegunungan. Hal itu
menunjukkan bahwa bentuk permukaan bumi tidak rata.
Perbedaan tinggi rendahnya permukaan bumi tersebut
dinamakan relief bumi. Bagian permukaan bumi yang

berupa daratan, ada yang datar dan ada yang tidak datar.

2> Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Kencana, 2013), him. 171-172.

% Bayong Tjasyono dan Muhammad Syukur, Keajaiban Planet Bumi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2014), him. 92,
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Hal itu ditunjukkan dengan adanya gunung, bukit,
lembah, danau, dan sungai.”’
1) Daratan
Daratan adalah permukaan bumi yang padat
dan tidak tergenang air. Daratan memiliki luas satu
pertiga kali luas permukaan bumi. Daratan terdiri atas
dataran rendah, dataran tinggi, gunung, pegunungan,
bukit, dan lembah. Dataran rendah merupakan
daratan luas yang tingginya antara 0 sampai 200
meter diatas permukaan laut. Biasanya, di wilayah ini
penduduk tinggal dan melakukan Kkegiatannya.
Contoh dataran rendah adalah pantai utara Pulau
Jawa. Dataran tinggi merupakan daratan luas yang
tingginya 200 sampai 1.500 meter diatas permukaan
laut. Dataran tinggi terletak ditempat tinggi atau
sekitar pegunungan. Dataran tinggi memiliki udara
yang sejuk karena makin tinggi letak suatu daerah,
makin rendah suhu didaerah tersebut. Pada wilayah
ini, biasanya banyak dibangun tempat peristirahatan.
Contoh dataran tinggi adalah Dataran Tinggi Dieng,

Jawa Tengah.

“’Mazidatul Atiyah, “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar
Kenampakan Permukaan Bumi Melalui Model CRH Pada Siswa Kelas 3
SDN Bumijawa 01 Kabupaten Tegal”, Skripsi (Semarang: Program Sarjana
Universitas Negeri Semarang, 2015), him. 34.
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Gunung merupakan daerah permukaan yang
menjulang ke atas dan memiliki ketinggian lebih dari
1.500 meter. Biasanya gunung dibatasi oleh lereng-
lereng dan puncak gunung. Pegunungan merupakan
kelompok gunung yang saling berhubungan atau
bersambungan. Pegunungan memiliki beberapa
puncak. Ketinggiannya bisa mencapai ribuan meter.
Contoh Pegunungan di Indonesia adalah pegunungan
Bukit Barisan di Sumatra.?®

Bukit merupakan daerah permukaan yang
menjulang, tetapi ketinggiannya lebih rendah dari
pada gunung. Beberapa bukit yang letaknya berderet-
deret disebut perbukitan. Lembah merupakan tanah
rendah yang terletak di kaki gunung atau sepanjang
sungai. Lembah dibatasi oleh dinding lereng gunung.
Ada lembah yang landai dan ada yang curam. Lembah
yang dalam, sempit, dan dindingnya curam disebut
jurang.

2) Perairan

Selain terdiri dari Daratan, permukaan bumi
juga terdiri atas perairan. Perairan adalah permukaan
bumi yang tergenang air. Perairan terdiri atas lautan,

sungai, danau, dan rawa.

%S Rosiwati dan  Aris Muharam, Senang Belajar llmu
Pengetahuan Alam, ( Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008),
hlm.110-111.
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Laut yang sangat luas disebut Samudra. Air
laut rasanya asin karena banyak mengandung garam.
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang
dikelilingi oleh laut. Laut Indonesia memiliki luas dua
setengah kali luas daratannya. Oleh karena laut sangat
luas, maka ketika naik kapal di tengah lautan seolah-
olah laut tiada bertepi. Laut juga ada yang dangkal
dan ada yang dalam. Kapal-kapal besar tidak dapat
berlayar di laut yang dangkal karena akan kandas.
Kapal-kapal kecil tidak berani berlayar di laut yang
dalam karena ombaknya yang besar. Contoh laut
adalah laut Jawa dan Samudra Hindia.”

Sungai merupakan aliran air yang besar yang
terletak di wilayah daratan. Sungai dapat digunakan
sebagai sarana irigasi (perairan), memelihara ikan,
dan sarana transportasi. Contoh sungai adalah Sungai
Musi, Sungai Brantas, dan Sungai Mahakam.

Danau merupakan suatu badan air yang
menggenang dan luasnya mulai dari beberapa meter
persegi hingga ratusan meter persegi. Danau terjadi
karena glacier (es yang mencair), tanah longsor yang
membendung lembah, pelarutan mineral tertentu

dalam tanah sehingga permukaan tanah menurun

2 puty Yousnelly, dkk., IPA 3: Ilmu Pengetahuan Alam kelas I,

(Yudbhistira, 2010), him. 96.
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membentuk cekungan.®* Danau merupakan suatu
cekungan yang tergenang air dan dikelilingi oleh
daratan. Danau ada dua macam, yaitu danau alami
dan danau buatan. Danau buatan atau disebut juga
waduk yang dibuat oleh manusia. Contoh waduk
adalah Waduk Jatiluhur di Jawa Barat, sedangkan
contoh danau alami adalah Danau Sentani di Papua
dan Danau Toba di Sumatra Utara. Danau
dimanfaatkan untuk irigasi sawah, pembangkit listrik,
olahraga air, sarana wisata, dan pemeliharaan ikan.

Rawa merupakan dataran rendah (umumnya
didaerah pantai) dan digenangi oleh air. Di rawa-
rawa banyak terdapat tumbuhan air. Rawa
dimanfaatkan untuk memelihara ikan dan bila
dikeringkan dapat dijadikan lahan pertanian.

Dilihat dari ruang angkasa, Bumi terlihat
seperti bola yang berwarna cerah. Warna cerah adalah
akibat adanya pemantulan cahaya matahari oleh awan
yang menyelubungi Bumi. Berdasarkan penelitian,
bumi ternyata tidak bulat benar, tetapi bulat pepat,
yaitu pepat (agak rata) pada kedua kutubnya dan
menggembung pada bagian khatulistiwanya.

Berikut ini merupakan bukti bahwa Bumi itu Bulat.

%0 Wayan Suja, Ilmu Alamiah Dasar, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014),

him. 131.
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Jika kita berdiri di tepi pantai sambil memandang
laut lepas, kita akan melihat sebuah perahu layar
datang menuju kita. Mula-mula yang tampak
adalah ujung tiang kapal, sedikit demi sedikit
tampak layarnya yang mengembang dan terakhir
tampak badan kapalnya.

Ketika terjadi gerhana bulan, bulan yang semula
tampak satu lingkaran penuh sedikit demi sedikit
akan tertutup bayang-bayang hitam berbentuk
lengkung. Bayang-bayang hitam berbentuk
lengkung itu terjadi karena cahaya matahari yang
menyinari bulan terhalang oleh Bumi yang
berbentuk bulat.

Pada tanggal 20 September 1915, seorang pelaut
Portugal bernama Ferdinand Magellan berlayar
mengarungi samudra berkeliling dunia. Ketika
itu, dia berlayar bersama teman-temannya dengan
menggunakan lima buah kapal. Pelayarannya
dimulai tahun 1519 dan berakhir tahun 1522.
Pada pelayarannya itu, satu dari kelima kapal
yang digunakan kembali ke tempat semula. Hal
itulah yang juga menandakan Bumi berbentuk

bulat.®

97-99.
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b. Cuaca

Salah seorang ahli teori pertama tentang cuaca
adalah filsuf Yunani Arsitoteles, yang hidup dari tahun
384-322 SM. Dalam bukunya Meteorologica, Aristoteles
mengatakan bahwa seluruh kawasan bumi terdiri dari
empat unsur, yaitu api, udara, air, dan tanah. Aristoteles
berpendapat bahwa unsur-unsur ini dapat diubah dari
yang satu menjadi unsur yang lain, dan masing-masing
secara potensial tetap terdapat dalam unsur yang lain.
Sedangkan matahari merupakan penyebab perubahan.*

Menurut S. Rosiwati dan Aris Muharam “Cuaca
adalah keadaan udara yang terjadi di suatu tempat dalam
waktu singkat, misalnya keadaan udara cerah, panas,
dingin, dan hujan”.* Kita dapat mengetahui cuaca yang
terjadi berdasarkan keadaan langit, yaitu dengan melihat
awan. Jenis awan yang berbeda menandakan cuaca yang
berbeda.  Berdasarkan  bentuknya, awan  dapat

dikelompokkan menjadi tiga jenis.

- Awan berbentuk serat
Awan yang berbentuk serat berwarna putih seperti

kapas. Awan yang berbentuk serat disebut juga

%2Abdullah Aly dan Eny Rahma, llmu Alamiah Dasar, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him. 67.

»S. Rosiwati dan  Aris Muharam, Senang Belajar llmu
Pengetahuan Alam, him.122
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awan cirrus. Awan ini masih dapat ditembus
cahaya matahari. Awan cirrus menandakan cuaca
akan mendung dan hujan.

- Awan berbentuk gumpalan
Awan yang berbentuk gumpalan membentuk
awan besar. Awan yang berbentuk gumpalan
disebut awan cumulus. Bila matahari bersinar dari
balik awan, awan cumulus akan kelihatan
bercahaya di bagian tepinya. Awan ini
menandakan cuaca akan tetap cerah dan panas.

- Awan berbentuk lapisan
Awan yang berbentuk lapisan disebut awan
stratus. Awan ini berwarna kelabu. Jika Kita
melihat awan berbentuk lapisan di langit,
tandanya akan turun hujan. Hujan yang akan
turun adalah hujan gerimis.

Prakiraan atau ramalan cuaca biasa
dikeluarkan oleh Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika, disingkat BMKG. Berita cuaca sangat
penting, terutama bagi penerbangan. Pesawat
dianjurkan tidak terbang jika keadaan cuaca sangat

buruk. Misalnya akan terjadi hujan lebat atau badai.**

% Choiril Azmiyati, dkk., IPA 3: Salingtemas, (Jakarta: Kementrian

Pendidkan Nasional, 2010), him.120-121.
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Indonesia mengalami dua musim, Yyaitu
musim panas (kemarau) dan musim hujan. Pergantian
musim ini disebabkan oleh kedudukan Matahari yang
setiap setengah tahunnya berubah terhadap Bumi.

Matahari terletak di sebelah utara garis
khatulistiwa sehingga Bumi disebelah utara menjadi
lebih panas dibandingkan bagian selatan. Hal ini
menyebabkan tekanan udara dibagian utara menjadi
lebih panas di bandingkan bagian selatan. Angin akan
mengalir dari arah selatan ke arah utara. Angin yang
mengalir tidak banyak mengandung uap air dan
sifatnya kering. Akibatnya, terjadi musim kemarau
yang berlangsung dari bulan April sampai bulan
Oktober.

Musim  panas atau kemarau  bisa
mendatangkan keuntungan dan kerugian. Keuntungan
yang diperoleh, misalnya pakaian basah yang dijemur
cepat menjadi kering dan manusia dapat melakukan
berbagai kegiatannya tanpa takut hujan turun. Akan
tetapi, jika musim kemarau terjadi sangat lama,
manusia bisa mengalami kerugian diantaranya sebagai
berikut:

a. Persediaan air akan berkurang karena banyak
sungai yang kering.

b. Tumbuhan banyak yang layu dan akhirnya mati.
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c. Hewan-hewan banyak vyang mati Kkarena
kehausan.
d. Terjadinya kebakaran hutan.

Ketika matahari terletak di sebelah selatan
garis khatulistiwa, tekanan udara dibagian selatan
menjadi lebih rendah dibandingkan bagian utara.
Angin akan mengalir dari arah utara ke arah selatan.
Angin yang mengalir bersifat basah dan banyak
mengandung uap air. Akibatnya, terjadi musim hujan
yang biasa berlangsung dari bulan Oktober sampai
bulan April *

Jika hujan turun sangat deras dan terus
menerus, dapat mendatangkan bahaya banjir. Banjir
dapat disebabkan oleh ulah manusia. Misalnya,
penebangan pohon di hutan yang mengakibatkan
hutan menjadi gundul dan pembuangan sampah
sembarangan di sungai.

Negara-negara Eropa mengalami empat
musim, yaitu musim semi, panas, gugur, dan dingin.
Cuaca yang sangat dingin dapat membekukan
permukaan bumi. Pada saat cuaca dingin itulah

biasanya turun salju.
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Beberapa pekerjaan dipengaruhi oleh keadaan

cuaca, misalnya pilot pesawat terbang, nelayan,

petani, atau olahragawan.

Pilot pesawat terbang memerlukan cuaca yang
cerah untuk menerbangkan pesawat terbangnya
agar bisa selamat sampai tujuan.

Nelayan memanfaatkan cuaca yang cerah untuk
pergi melaut atau menangkap ikan. Untuk pergi
melaut, nelayan memanfaatkan angin darat.
Sebaliknya, untuk kembali ke darat, mereka
memanfaatkan angin laut.

Olahraga yang dilakukan di luar ruangan tentunya
memerlukan cuaca yang baik, misalnya olahraga
sepak bola, golf, tenis lapangan, serta atletik (lari,
lompat dan lempar). Olahraga terbang layang dan
perahu layar juga memanfaatkan tenaga angin
sehingga dilakukan di ruang terbuka pada saat
udara cerah.

Petani juga memerhatikan keadaan cuaca. Pada
saat memanen petani membutuhkan cuaca yang
cerah dan pada saat mulai menanam padi petani
mengharapkan turunnya hujan. Jadi, keadaan
cuaca sangat memengaruhi kegiatan yang

dilakukan oleh manusia.
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- Cuaca sangat mempengaruhi pakaian yang
dikenakan. Pada saat panas tubuh kita
berkeringat. Saat itu kita memakai pakaian tipis.
Yaitu pakaian yang dapat menyerap keringat.
Misalnya kaos atau pakaian santai. Memakai baju
tebal jika musim dingin datang. Baju tebal dipakai
saat cuaca dingin. Atau pada saat suhu udara
rendah. Misalnya memakai jaket atau wol.
Pakaian wol dipakai pada musim salju. Jaket
biasa dipakai saat cuaca dingin.*

c. Sumber Daya Alam

Bumi telah menunjukkan kemampuannya untuk
memberikan kehidupan bagi penghuninya. Hal itu
disebabkan terdapat sumber daya alam yang dapat
digunakan untuk memenuhi keperluan makhluk-makhluk
hidup tersebut. Sumber Daya Alam (SDA) di definisikan
sebagai segala sesuatu yang ada di alam dan diperlukan
olen  makhluk  hidup untuk  mempertahankan
kehidupannya. Berdasarkan kemungkinan pemulihannya,
SDA dibedakan menjadi SDA dapat diperbaharui dan
SDA tidak dapat diperbaharui.*’

% Syatman dan Tutik Endrawati, Asyiknya Belajar IPA: Untuk kelas
111 SD/MI, him. 203.

" Wayan Suja, llmu Alamiah Dasar, him. 154.
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Manusia paling banyak memanfaatkan sumber

daya alam. Manusia memanfaatkan sumber daya alam

untuk kebutuhannya. Mulai dalam bentuk makanan,

bahkan kebutuhan hidup lainnya. Tumbuhan, hewan, air

dan tanah dimanfaatkan oleh manusia. Selain itu,

manusia juga memanfaatkan sumber daya alam lainnya.

Seperti minyak bumi dan bahan tambang.

1). Tumbuhan merupakan sumber daya alam yang dapat

2).

diperbaharui. Tumbuhan banyak memberikan
manfaat bagi manusia. Tumbuhan di hutan
memberikan banyak hasil bagi manusia. Kayunya
digunakan sebagai bahan bangunan. Selain itu, juga
bisa dibuat perabot rumah tangga. Tumbuhan juga
mampu menyerap air. Sehingga ketika turun hujan
tidak banijir.

Air merupakan sumber daya alam yang paling
dibutuhkan. Air juga paling penting bagi manusia.
Bahkan makhluk hidup akan mati, apabila di bumi
tidak ada air. Air yang diperlukan adalah air bersih.
Air bersih dapat diperoleh dari berbagai cara.
Seperti melalui sumur, mata air, sungai, bendungan,
danau bahkan dari laut. Selain itu, air juga dapat
dimanfaatkan untuk kebutuhan lain, seperti sebagai
sarana pengairan, sarana transportasi, pembangkit

listrik, olahraga dan rekreasi.
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3). Hewan juga salah satu kebutuhan bagi manusia.
Mulai dari memanfaatkan tenaganya, daging, telur,
kulit, tulang dan susu. Bahkan kotoran hewan juga
dapat dimanfaatkan untuk pupuk. Hewan yang
dimanfaatkan adalah hewan peliharaan, biasanya
hewan ternak. Seperti sapi, kambing, ayam dan
ikan.

4). Minyak bumi juga merupakan sumber daya alam.
Minyak bumi tidak dapat diperbaharui karena itu
harus dihemat pemakaiannya. Sebab lama kelamaan
minyak bumi akan berkurang dan habis, apabila
minyak bumi habis akan terjadi krisis energy.

5). Bahan tambang. Bahan tambang diantaranya adalah
emas, timah, perak, nikel dan tembaga.*®

Lingkungan penting bagi kelangsungan hidup
manusia. Penting juga bagi hewan tumbuhan. Tidak itu
saja, sumber air tanah juga akan terselamatkan . apabila
lingkungannya baik. Lingkungan harus kita jaga agar
dapat hidup nyaman dan sehat. Apabila lingkungan
rusak, bencana akan datang. Agar bencana tidak datang
kita harus memelihara lingkungan. Berikut ini beberapa
cara memelihara dan melestarikan lingkungan.

- Tidak membuang sampah sembarangan

%S, Rosiwati dan  Aris Muharam, Senang Belajar Ilmu
Pengetahuan Alam, him. 139-140.
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- Melakukan penghijauan dan reboisasi

- Padamkan lampu bila tidak dipakai

- Gunakan air sehemat mungkin

- Gunakan bahan bakar seperlunya.

Berikut adalah tindakan yang merusak lingkungan:

1. Boros dalam pemakaian minyak dan gas

2. Membuang sampah sembarangan (mencemari tanah
dan air)

Menangkap ikan dengan bahan peledak

Menebang pohon di hutan secara sembarangan

Membunuh hewan-hewan yang dilindungi Negara

S e

Pembakaran hutan

Telah banyak kerusakan di bumi. Hal ini
dilakukan oleh manusia. Kita semua harus peduli
lingkungan. Dengan cara tidak merusaknya. Menebang
pohon di hutan merusak lingkungan. Hutan menjadi
gundul dan tanah menjadi gersang. Pohon merupakan
tempat hidup bagi hewan. Monyet dan tupai hidup di
pohon. Kedua hewan tersebut kehilangan tempat
hidupnya. Mereka sengsara karena kehilangan tempat
tinggalnya. Ini berakibat buruk bagi kelangsungan
hidupnya. Mereka akan kelaparan dan mati. Penebangan
hutan liar merusak habitat. Habitat adalah tempat hidup
makhluk hidup. Banyak hewan dan tumbuhan yang mati.

Jika hujan deras air tidak bisa terserap. Hal ini
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mengakibatkan banjir. Selain itu tanah di sekitar hutan
juga longsor. Untuk itu jangan sekali-kali kita merusak

hutan!®

B. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini, peneliti mengambil

beberapa hasil penelitian yang ada relevansinya dengan

penelitian , diantaranya adalah:

1. PENGEMBANGAN LKS IPA BERBASIS MULTIPLE

INTELLIGENCES PADA TEMA ENERGI DAN
KESEHATAN UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR SISWA.
Frieda Wijayanti & Arif Widjiatmoko tahun 2015. Dalam
penelitian ini, pengembangan LKS IPA berbasis Multiple
Intelligences tema Energi dan Kesehatan telah
dikembangkan dan efektif untuk digunakan sebagai bahan
ajar IPA kelas VII dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA dengan skor
rata-rata komponen penyajian sebesar 3,67, komponen isi
sebesar 3,70 dan komponen bahasa sebesar 3,89.

2. PENGEMBANGAN LKS BERBASIS MULTIPLE
INTELLIGENCES PADA OKOK BAHASAN
SUBSTANSI GENETIKA KELAS XII IPA SMA NEGERI
16 MAKASAR

% Syatman dan Tutik Endrawati, Asyiknya Belajar IPA: Untuk kelas
111 SD/MI, him. 218.
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Skripsi Andi Ernawati tahun 2017 UIN Alaudin Makasar.
Penelitian ini  bertujuan mengembangkan perangkat
pembelajaran berupa LKS dengan menggunakan model
pengembangan 4D. instrument penelitian yang digunakan
dalam pengumpulan data penelitian adalah instrument
pengujian kevalidan berupa angket dan instrument
pengujian keefektifan berupa angket respon siswa. LKS
yang dikembangkan dalam kategori valid dan efektif dengan
nilai rata-rata semua aspek penilaian 3,22. Siswa juga
memberikan  respon  positif  terhadap LKS yang
dikembangkan dengan hasil rata-rata 3,3.
PENGEMBANGAN LKS BERBASIS KECERDASAN
GANDA PADA SUBTEMA TUGASKU SEHARI-HARI
DIRUMAH UNTUK SISWA KELAS Il SEKOLAH
DASAR

Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKS berbasis
kecerdasan ganda. Dalam penelitian ini, peneliti berawal
dari masalah kebutuhan guru terhadap Lembar Kerja Siswa
yang mengakomodasi konsep kecerdasan ganda. Setelah
peneliti membuat produk dan melakukan uji validasi kepada
para ahlinya, dihasilkan bahwa LKS yang dikembangkan
dinyatakan Baik dan layak digunakan untuk siswa SD Kelas
1.
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4. PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS MULTIPLE
INTELLIGENCES UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP
Tesis olen Elvandri Yogi Pratama tahun 2016. Dalam
penelitian ini, yang dikembangkan adalah bahan ajar dalam
bentuk lembar kerja siswa berbasis multiple intelligences
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.
Penelitian pengembangan ini mengikuti alur Borg & Gall.
Instrument yang digunakan adalah instrument validasi ahli,
instrument respon siswa, dan instrument pemahaman
konsep matematis. Data dalam penelitian ini dianalisis
secara deskriptif dengan melihat aspek yang dinilai.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dengan peneliti yang lain adalah sama-sama menggunakan teori

Howard Gardner tentang kecerdasan majemuk (Multiple

Intelligences). Perbedaan yang dilakukan peneliti yaitu produk

yang dihasilkan bahan ajar berupa buku IPA untuk siswa kelas

11 SD/MI yang didasarkan pada konsep yang telah dirancang

sendiri oleh peneliti yang sudah disesuaikan dengan indikator

yang telah ditentukan dalam silabus.



Analisis
Data

Kerangka Berpikir

[ Potensi dan Masalah ]
| Pengumpulan data: Kebutuhan
Merancang Produk produk, materi yang akan
dikembangkan silabus dan
indikator

| |
4

[ Pembuatan produk (bahan ajar): desain, ]

penvusunan pokok materi

g

Validasi produk
(ahli materi, ahli media,
dan guru)

[

[ Revisi produk ]

g

[ Uji coba produk ]

L

Revisi produk ]

L

[ Produk final ]

M
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Metode Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya
Research and Development (R&D) yaitu metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut.

Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg & Gall
adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan. Penelitian ini mengikuti langkah-
langkah secara siklus. Langkah penelitian atau proses pengembangan
ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang akan
dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan
tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar di mana
produk tersebut dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji coba
lapangan. Penelitian dan pengembangan pendidikan itu sendiri
dilakukan berdasarkan suatu model pengembangan berbasis industri,
yang temuan-temuannya dipakai untuk mendesain produk dan
prosedur, yang kemudian secara sistematis dilakukan uji lapangan,
dievaluasi, disempurnakan untuk memenuhi kriteria keefektifan,

kualitas dan standar tertentu.’

! Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan,
(Jakarta: Kencana, 2016), him. 276-277.
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Bahan ajar berupa buku ini dibuat dengan konsep materi dan
desain keseluruhan yang dirancang oleh peneliti berdasarkan standar
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator materi Bumi dan Alam
Semesta. Untuk menyempurnakan bahan ajar ini peneliti dibantu oleh
orang yang ahli dalam bidang desain buku.

B. Prosedur Pengembangan

Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan berdasarkan
metode Research and Development (R&D). Prosedur pengembangan
dalam penelitian ini menggunakan metodologi Sugiyono. Adapun
skema tahapannya dapat dilihat pada gambar.

Prosedur penelitian yang digunakan mengacu pada Sugiyono

yang tercantum dalam Gambar 3.1

::> Pengumpulan :> Desain

ok | <= Lviicoba ] <= R valica
Uiji coba
E [LT/ si
(
|:>[ Revisi produk ] —

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penggunaan Metode Research
and Development (R&D)
Penelitian yang akan dilaksanakan, dilakukan modifikasi pada

Potensi dan
masalah

Produksi massal }

Vs

langkah-langkah yang dikemukakan oleh Sugiyono. Modifikasi
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dilakukan agar tercapainya tujuan yang diharapkan. Langkah-langkah

penelitian yang direncanakan yaitu: (Gambar 3.2)

Potensi .
Pengumpu Desain Validasi
darll ] — lan data — produk — ahli
masala

Produk Revisi Uji coba Revisi

final <:| produk <:| produk < Produk

Gambar 3.2 Langkah-langkah Metode Pengembangan Bahan
Ajar yang telah dimodifikasi
Skema prosedur penelitian pengembangan diatas digunakan
peneliti sebagai acuan untuk melakukan penelitian, meliputi:
1. Studi Pendahuluan
a. Potensi dan Masalah
Tahapan potensi dan masalah adalah tahapan peneliti untuk
mengidentifikasi tentang potensi dan masalah. Peneliti
menganalisa potensi dan masalah dengan observasi dan
wawancara.
b. Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan data dengan menjawab potensi dan
masalah yang telah ditemukan. Peneliti telah menganalisa
bahwa kebutuhan produk yang mengakomodasikan kecerdasan

siswa dalam proses pembelajaran memang diperlukan. Oleh
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karena itu diperlukan bahan ajar yang mengakomodasikan
kecerdasan siswa untuk dapat mempermudah dan menarik

minat peserta didik untuk belajar.

2. Pengembangan Prototipe

50

a.

Perencanaan Produk

Tahap perencanaan dilakukan setelah mendapatkan hasil

pada studi pendahuluan. Pembuatan rancangan buku

meliputi: desain buku agar tidak terkesan monoton, susunan
isi buku, persiapan materi dan gambar yang akan dimasukkan
dalam buku.

Pengembangan Produk

Tahap ini merupakan tahap pembuatan buku ajar dengan

materi Bumi dan Alam Semesta kelas IlI SD/MI.

Pengembangan bahan ajar yang akan dikembangkan

mengacu pada Indikator yang telah ditentukan oleh peneliti

dan disesuaikan dengan SK dan KD KTSP.

SK : Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan
pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya dengan
manusia memelihara dan melestarikan alam.

KD : -  Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di

lingkungan sekitar.

- Menjelaskan hubungan antara keadaan awan dan
cuaca

- Mendeskripsikan pengaruh cuaca bagi kegiatan

manusia.



- Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara
dan melestarikan alam lingkungan sekitar.

c. Validasi Produk
Produk yang dihasilkan berupa buku ajar yang akan dinilai
dari tim penilai yaitu 1 tim ahli desain, 1 tim ahli materi, dan
1 guru dari SD/MI. Ahli materi dan ahli desain merupakan
dosen UIN Walisongo Semarang. Guru SD/MI adalah dari
guru Ml Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang.

d. Revisi Produk
Produk berupa buku ajar ini akan direvisi setelah mendapat
penilaian berupa kritik dan saran dari validator atau ahli
materi, ahli desain, dan guru SD/MI. Setelah produk direvisi,
kemudian dihasilkan produk akhir yaitu bahan ajar materi
Bumi dan Alam Semesta untuk kelas IIl SD/MI Berbasis
Multiple Intelligences.

e. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan pada 36 siswa dari kelas 111 A dan
B MI Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang. Uji coba yang
dilakukan bertujuan untuk membuktikan seberapa efektif
pembelajaran dengan menggunakan produk yang telah

dikembangkan.

3. Deseminasi dan Sosialisasi
Tahap deseminasi merupakan suatu tahap akhir
pengembangan produk. Tahap ini merupakan tahap penggunaan

produk yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas,
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misalnya di kelas lain dan di sekolah lain. Tujuannya adalah untuk
menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam kegiatan
belajar mengajar.

Sosialisasi  buku  ajar  dilakukan  dengan  cara
mendistribusikan dalam jumlah terbatas kepada guru dan peserta
didik. Pendistribusian ini bertujuan untuk mengetahui respon,
umpan balik terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan.
Apabila respon sasaran penggunaan bahan ajar sudah baik maka
dilakukan percetakan dalam jumlah banyak, supaya bahan ajar
yang telah dikembangkan dapat digunakan lebih luas. Dalam
penelitian ini, peneliti tidak melakukan tahapan deseminasi dan
sosialisasi , sehingga masih memungkinkan untuk dilakukan

penelitian lebih lanjut oleh peneliti atau peneliti lain.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini yaitu para ahli yang terdiri dari
1 ahli materi, 1 ahli desain, 1 guru MI/SD dan 36 siswa. Ahli
materi dan ahli desain merupakan dosen UIN Walisongo
Semarang yang berkompeten di bidangnya, dan guru merupakan
guru MI Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang, sedangkan 36
siswa merupakan 18 siswa kelas Il A MI Al-Hikmah dan 18

siswa kelas 111 B siswa Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner (angket) dan metode tes. Kuesioner

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara



memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.> Angket dapat berupa lembar
penilaian untuk uji kelayakan bahan ajar hasil pengembangan
yang ditinjau dari aspek isi/materi, desain, bahasa, dan ilustrasi.
Angket tersebut diperuntukkan untuk tim ahli materi, ahli desain
dan tim ahli guru IPA SD/MI. Sebelum digunakan angket tersebut
dikoreksi oleh pembimbing.

Tes ini dilakukan di kelas kontrol maupun eksperimen
dalam bentuk pretest dan posttest control group design yang
bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan sebab akibat dengan
memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dan
membandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol yang tidak

mendapat perlakuan.
E. Teknik Analisis Data
1. Analisis instrument penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa
buku ajar berbasis multiple intelligences yang di validasi
berdasarkan standar isi dari bahan ajar yang dikembangkan.
Data yang didapatkan dari tahapan ini berupa skor dan kritik
atau saran yang didapatkan dari angket. Langkah-langkah

analisis data yang dilakukan tahapannya sebagai berikut ini:

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 142.
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Mengumpulkan data dari tim ahli materi, tim ahli desain,
dan tim ahli guru IPA SD/MI.

Mengubah hasil penilaian ahli dari data yang berbentuk
kualitatif menjadi data yang berbentuk kuantitatif dengan
ketentuan: Sangat Baik (SB)=4, Baik(B)=3, Kurang
(K)=2, dan sangat kurang (SK)=1. 4 kriteria tersebut
seperti pada Table 3.1

Kriteria Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Tabel 3.1 Skala penilaian buku 4 Kkriteria

Menghitung jumlah skor per aspek pada keseluruhan item.
Menghitung persentase skor per aspek pada keseluruhan
item, dengan rumus sebagai berikut:

Skor total
Persentase = X 100%
Skor maksimal

Menghitung rerata skor jawaban tim penilai kemudian

mengkonversikan dengan table kategori jawaban seperti

pada Table 3.2
No. Interval Kriteria
1 76-100% Sangat Baik
2 60-75% Baik
3 25-50% Kurang
4 0-25% Sangat Kurang

Tabel 3.2 Kriteria interpretasi skor



Jika dari analisis data penilaian para ahli terdiri dari
ahli materi, ahli desain, dan guru IPA SD/MI didapatkan hasil
dengan kategori Sangat Baik (SB) atau Baik (B), makan buku
berbasis Multiple Intelligences ini dapat digunakan. Apabila
belum memenuhi kualitas Sangat Baik (SB) atau Baik (B)
maka buku direvisi sehingga memenuhi kualitas yang layak
untuk digunakan oleh siswa.

Uji persyaratan analisis data
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah dikenai perlakuan
berdistribusi normal atau tidak.

Rumus yang digunakan adalah Uji Chi Kuadrat dengan
hipotesis statistik sebagai berikut:

H, : Data berdistribusi normal.

H, : Data tidak berdistribusi normal.

Dengan kriteria hipotesis:

H, : diterima apabila x7iryng < Xfabel

Hy : ditolak apabila x7iryung > Xeaber

Adapun rumusnya adalah :3

ko . .
4 = (0i — EY)
Z Ei
i=1

Keterangan:

® Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him. 231
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x? : harga Chi-Kuadrat
0; : frekuensi hasil pengamatan
E; : frekuensi yang diharapkan
k : banyaknya kelas interval
Taraf signifikan (o) yang dipakai dalam penelitian ini

adalah 5% dengan derajat kebebasan dk = k — 1. Jika x7;ryng
< xZuper Maka H, diterima artinya populasi berdistribusi
normal, jika Xfiung = Xfaper . Maka H, ditolak artinya
populasi tidak berdistribusi normal. Karena )(,Zlitung nilai
kelas kontrol adalah 4,818 dengan yZ,,.; 9,488 maka kelas
kontrol berdistribusi normal. Sedangkan kelas eksperimen
nilai  xpiung 3,278 dengan xZ,,. 9,488 maka kelas
ekperimen juga berdistribusi normal. Untuk perhitungan
selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 12 dan lampiran 13.

Kemudian uji homogenitas dilakukan  untuk
memperoleh asumsi bahwa kedua sampel penelitian berawal
dari keadaan yang sama. Membandingkan Fpj¢,ng dimana o =
5% (nb-1) (nk-1). Apabila Fpiryung< Fraper Maka data
berdistribusi  homogen. Dibawah ini disajikan hasil
perhitungan nilai awal sebagai berikut:

Tabel 3.3 Data Hasil Uji Homogenitas

No Kelas Fhritung Fiapel Kriteria
1 Eksperimen 0,553 2,271 Homogen
2 Kontrol

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14.




3. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis ini digunakan untuk menjawab hipotesis

penelitian. Teknik yang digunakan adalah teknis t-test untuk
menguji perbedaan dua rata-rata yang menyatakan ada
perbedaan yang signifikan atau tidak antara hasil belajar kelas
eksperimen setelah dikenai bahan ajar berbasis multiple
intelligences dan kelas kontrol yang dikenai bahan ajar LKS.
hipotesis H, dan H, adalah :
Ho tpuy<py
Hg D py>pp
Keterangan :
I, : Rata-rata kelas eksperimen
U, : Rata-rata kelas kontrol
Setelah itu hipotesis yang dibuat diuji signifikannya dengan

analisis Uji _t. Bentuk rumus t-test* adalah sebagai berikut:

X1 — Xy

N
Dengan

2_ (ni=Dsi+ (np-1s3
5= nq{+n,—2
Keterangan:
t : statistik
X, : skor rata-rata dari kelompok eksperimen
X, - skor rata-rata dari kelompok kontrol
ny - banyaknya subjek dari kelompok eksperimen

* Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him.239.

57



58

n, : banyaknya subjek dari kelompok kontrol

s? : varians kelompok eksperimen
s2 > varians kelompok kontrol
52 : varians gabungan

Data hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan
dengan t;qpe; dengan taraf signifikan H,, diterima jika tp;tyng
= traper 0ENGAN tigper = L(1-a)(n,+n,—2)- JIKa H, diterima
maka ada perbedaan antara hasil belajar peserta didik yang
menggunakan bahan ajar berbasis multiple intelligences dan
yang menggunakan LKS, dalam arti hasil belajar peserta didik
kelas I11 A sebagai kelas eksperimen dalam pembelajaran IPA
materi bumi dan alam semesta dengan bahan ajar berbasis
multiple intelligences lebih baik dari pada kelas Ill B sebagai
kelas kontrol yang menggunakan LKS.

Uji peningkatan hasil belajar
Uji Peningkatan hasil belajar untuk mengetahui

seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa sebelum diberi
perlakuan dan setelah diberi perlakuan. Uji peningkatan hasil

belajar dihitung dengan rumus gain.

Spost - Spre

g =
100 - Sype
Untuk kategori gain peningkatan hasil belajar:
Nggin >0,7 =tinggi
Ngqin 0,3-0,7 = sedang

Nggain<0,3  =rendah



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototype Produk
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk bahan ajar
IPA Dberbasis multiple intelligences. Materi yang difokuskan dalam
bahan ajar ini adalah permukaan bumi, cuaca, dan sumber daya alam
untuk siswa kelas 1Il SD/MI. Bahan ajar berbasis multiple
intelligences ini berbeda dengan bahan ajar cetak yang lain karena
dalam bahan ajar ini dilakukan pendekatan-pendekatan terhadap jenis-
jenis kecerdasan siswa yang berbeda-beda. Hasil produk bahan ajar ini
divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan guru kelas IlI.
Pengembangan bahan ajar ini menggunakan model pengembangan
Sugiyono. Tahapan pengembangan bahan ajar melalui beberapa
langkah yaitu :
1. Potensi dan Masalah
Tahapan ini dilakukan untuk mengidentifikasi potensi dan
masalah. Analisa potensi dan masalah yang terjadi di lapangan
dilakukan dengan melakukan wawancara kepada guru kelas 1l
dan survey lapangan. Pedoman wawancara dapat dilihat pada
Lampiran 1.
2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk menjawab potensi dan
masalah yang telah ditemukan. Dari hasil wawancara dengan guru
dan survey lapangan diketahui bahwa, sejauh ini M1 Al-Hikmah

masih menggunakan LKS dan belum ada bahan ajar IPA berbasis
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multiple intelligences yang diterapkan di Ml Al-Hikmah Polaman
Mijen Semarang. Oleh karena itu, diperlukan inovasi media
pembelajaran berupa buku ajar yang mengakomodasikan
kecerdasan yang dimiliki siswa. Hasil wawancara serta hasil
survey LKS lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2 dan
Lampiran 3.

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengumpulkan materi yang berkaitan dengan permukaan bumi,
cuaca dan sumber daya alam. Peneliti mencari referensi mengenai
kriteria pembuatan bahan ajar dari buku dan internet. Pembuatan
bahan ajar sesuai standar yang meliputi desain/tampilan bahan
ajar, materi, dan ilustrasi berupa gambar yang selanjutnya
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk mendapatkan
saran dan masukan.

Pembuatan desain Produk

Pengembangan produk diawali dengan membuat produk
awal (prototipe) atau rancangan produk berupa bahan ajar IPA
berbasis multiple intelligences materi permukaan bumi, cuaca dan
sumber daya alam untuk siswa kelas I1l. Tampilan sampul depan

dan belakang dapat dilihat pada Gambar 4.1.



Bahan Ajar IP“

Wateri Bumi dan Alam semesta

Berbasis

AN =
Gambar 4.1 Tampilan cover depan dan belakang

Susunan bahan ajar ini berisi sampul setiap bab yang berisi
judul dan gambar pembuka, kompetensi inti dan kompetensi
dasar, indikator pembelajaran, peta konsep, apersepsi, materi,
refleksi, rangkuman, mini kamus, evaluasi bab, daftar pustaka,
dan kunci jawaban.

Pada tahap ini peneliti menganalisis multiple intelligences
untuk dikaitkan dengan materi permukaan bumi, cuaca, dan
sumber daya alam. Tujuan dari dikaitkannya materi IPA dengan
multiple intelligences yaitu supaya pembelajaran di kelas lebih
bermakna bagi siswa karena disesuaikan dengan kemampuan yang
dimiliki siswa.

Multiple intelligences yang digunakan pada bahan ajar ini adalah :
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a. Percobaan mengamati keadaan cuaca diluar kelas untuk
mengembangkan aspek psikomotor siswa dan sebagai
pendukung aspek kecerdasan Naturalis

b. Menggambar bentuk permukaan bumi sebagai pendorong
kecerdasan Visual-Spasial

c. Bernyanyi “Bumiku” dengan syair pelangi-pelangi sebagai
pendorong aspek kecerdasan musikal

d. Menulis dan membaca puisi “Cintai Bumiku” sebagai sarana
untuk mengembangkan kecerdasan linguistik, Kinestik,
Interpersonal, dan intrapersonal siswa.

e. Penjelasan Q.S Ar-ruum sebagai khazanah Sains-Islam untuk
memperkuat materi pelestarian lingkungan alam sehingga
mendukung kecerdasan spiritual

f. Memaparkan tinggi dataran rendah, dataran tinggi dan
gunung supaya mudah dibedakan dan diingat oleh siswa yang
memiliki kecerdasan logika mathematic

Validasi Produk

Validasi bahan ajar IPA materi permukaan bumi, cuaca,
dan sumber daya alam dilakukan oleh 1 ahli materi, 1 ahli media,
dan 1 guru kelas 111 MI. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas bahan ajar dan kelayakan produk. Penilaian bahan ajar
meliputi isi/materi, aspek pembelajaran, desain, bahasa, ilustrasi,
dan tipografi yang berupa skor kemudian dikonversikan menjadi
empat kategori yaitu sangat baik (SB), baik (B), kurang (K), dan
sangat kurang (SK).



a. Penilaian ahli materi

Penilaian ahli materi bertujuan untuk mengetahui kualitas
materi dalam bahan ajar. Penilaian dilakukan oleh 1 ahli materi
yaitu Muhammad lzzatul Faqih, M. Pd (dosen pendidikan fisika
UIN Walisongo). Hasil penilaian produk dapat dilihat pada
Lampiran 4.

Penilaian bahan ajar berdasarkan aspek isi/materi
mendapatkan nilai rata-rata 3,9 dari 4 dan persentase kelayakan
97,5% dengan kategori sangat baik, aspek pembelajaran
mendapatkan nilai rata-rata 3,5 dari 4 dan persentase kelayakan
87,5% dengan kategori sangat baik. Secara keseluruhan dari
kedua aspek tersebut didapatkan nilai rata-rata 3,8 dan persentase
kelayakan 95,8% sehingga menurut ahli materi, bahan ajar IPA
yang dikembangkan dalam kategori sangat baik.

b. Penilaian ahli media

Penilaian ahli media dilakukan untuk mengetahui
kualitas produk bahan ajar IPA materi bumi dan alam semesta
untuk siswa kelas 1l1 MI/SD. Penilaian dilakukan oleh 1 ahli
media yaitu Zuanita Adriyani, M. Pd (dosen PGMI UIN
Walisongo). Hasil penilaian bahan ajar setiap aspek dapat dilihat
pada Lampiran 5.

Penilaian bahan ajar berdasarkan aspek desain
mendapatkan nilai rata-rata 4 dari 4 dan persentase kelayakan
100% dengan kategori sangat baik, aspek bahasa mendapatkan

nilai rata-rata 3,5 dari 4 dan persentase kelayakan 87,5% dengan
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kategori sangat baik, aspek ilustrasi mendapatkan nilai rata-rata
3,6 dari 4 dan persentase kelayakan 90% dengan kategori sangat
baik, aspek tipografi mendapatkan nilai rata-rata 3,7 dari 4 dan
persentase kelayakan 93,7% dengan kategori sangat baik. Secara
keseluruhan dari keempat aspek tersebut didapatkan nilai rata-
rata 3,7 dan persentase kelayakan 92,64% sehingga menurut ahli
media, bahan ajar IPA yang dikembangkan dalam kategori sangat
baik.
c. Penilaian guru kelas 111 MI

Penilaian guru dilakukan oleh guru MI yaitu Aisah Nur
Khasanah, S. Pd.l selaku guru kelas 111 MI Al-Hikmah Polaman
Mijen Semarang. Hasil penilaian bahan ajar setiap aspek dapat
dilihat pada Lampiran 6. Penilaian bahan ajar berdasarkan aspek
isi/materi mendapatkan nilai rata-rata 3,3 dari 4 dan persentase
kelayakan 82,5% dengan Kkategori sangat baik, aspek
pembelajaran mendapatkan rata-rata 3 dari 4 dan persentase
kelayakan 75% dengan kategori baik, aspek desain mendapatkan
rata-rata 3,5 dari 4 dan persentase kelayakan 87,5% dengan
kategori sangat baik, aspek bahasa mendapatkan nilai rata-rata 3
dari 4 dan persentase kelayakan 75% dengan kategori baik,
ilustrasi mendapatkan nilai rata-rata 3,6 dari 4 dan persentase
kelayakan 90% dengan kategori sangat baik, aspek tipografi
mendapatkan nilai rata-rata 3 dari 4 dan persentase kelayakan
75% dengan kategori baik. Secara keseluruhan dari keenam aspek

tersebut didapatkan nilai rata-rata 3,3 dan persentase kelayakan



81,9% sehingga menurut guru MI kelas Ill, bahan ajar yang
dikembangkan dalam kategori sangat baik.
5. Reuvisi produk
Revisi produk dilakukan bertujuan untuk memperoleh
produk yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan.
Pada penelitian ini, selain mendapatkan data kuantitatif juga
mendapatkan data kualitatif berupa saran dan masukan terhadap
bahan ajar IPA yang dikembangkan agar dapat meningkatkan
kualitas bahan ajar. Berikut ini saran dan masukan dari para ahli
yaitu :
a. Saran dan masukan dari ahli materi
Secara umum, menurut penilaian ahli materi kualitas
bahan ajar yang telah dikembangkan dalam kategori sangat
baik (SB). Saran dan masukan yang diberikan penilai
digunakan untuk tahap revisi. Saran dan masukan ahli materi
dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Saran dan masukan dari ahli materi

No. Saran dan masukan

1. Pada halaman 2 keterangan gambar dan kalimat tidak
sesuai sehingga membingungkan siswa.

2. Pada halaman 3 dan 4 keterangan abjad tidak urut
sehingga dapat membuat siswa bingung.

3. Pada halaman 6 gunakanlah contoh yang dekat dengan
siswa. Contoh: waduk Jatibarang.

b. Saran dan masukan dari ahli media
Secara umum, menurut penilaian ahli media kualitas

bahan ajar yang telah dikembangkan dalam kategori sangat
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baik (SB). Saran dan masukan yang diberikan penilai

digunakan untuk tahap revisi. Saran dan masukan dari ahli
media dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Saran dan masukan dari ahli media

No.

Saran dan masukan

1.

Kata “ramhat” pada kata pengantar seharusnya “rahmat”

2.

Identitas “cara menggunakan buku ini” dengan daftar isi
tidak sinkron

Halaman belakang cover tembus pandang sebaiknya
jangan tembus pandang atau dihilangkan saja

Gambar 1. Tidak ada sumbernya atau rujukannya
seharusnya dituliskan sumbernya

Pada halaman 15 (paragraph terakhir) kalimat atau
susunan bahasa susah dipahami

¢. Saran dan masukan dari guru kelas 111 M.

Secara umum, menurut penilaian guru kelas 111 Ml

kualitas bahan ajar yang dikembangkan dalam kategori

sangat baik (SB). Saran dan masukan yang diberikan penilai

digunakan untuk tahap revisi. Saran dan masukan dari guru
kelas I11 M1 dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Saran dan masukan dari guru kelas I11 Ml

Saran dan masukan

Halaman 13 kepanjangan dari BMKG seharusnya Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika.

B. Hasil Uji Lapangan
Tahap uji coba produk ini dilakukan di MI Al-Hikmah

Polaman Mijen Semarang pada tanggal 23 April-22 Mei 2018. Sampel

pada penelitian ini yaitu siswa kelas 1l1 A dan siswa kelas Il B.
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subjek penelitiannya dibedakan menjadi dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas control. Kelas kontrol pada penelitian ini
dengan jumlah peserta didik 18. Sedangkan kelas eksperimen dengan
jumlah peserta didik 18. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu
penggunaan menggunakan bahan ajar IPA berbasis multiple
intelligences materi permukaan bumi sedangkan pada kelas kontrol
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional
dan menggunakan LKS biasa.

Kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum diberikan perlakuan, mempunyai kemampuan awal yang
sama dengan dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

Pengujian normalitas dan homogenitas diambil dari nilai
pretest. Hasil uji membuktikan bahwa kedua sampel berawal dari
kemampuan yang sama dengan rata-rata 59,1 dan 61,6. Setelah
diberikan treatment untuk kelas eksperimen dengan menggunakan
bahan ajar berbasis multiple intelligences diperoleh nilai rata-rata 84,7
dengan jumlah siswa 18. Sedangkan nilai rata-rata kelas control 76,7
dengan pembelajaran menggunakan LKS.

Daftar nilai post-test kelas eksperimen dan kelas control dapat
dilihat pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5.

Tabel 4.4 Daftar nilai post-tes kelas eksperimen

No | Kode Kelas Eksperimen | Nilai
1 E 1 84
2 E 2 66
3 E_3 93
4 E_4 73
5 E 5 75

67



68

6 E 6 85
7 E 7 90
8 E 8 90
9 EO 93
10 E 10 80
11 E 11 93
12 E 12 77
13 E 13 86
14 E 14 90
15 E 15 70
16 E 16 90
17 E 17 90
18 E 18 100

Tabel 4.5 Daftar nilai post-tes kelas control

No. Kode kelas control | Nilai

1 c1 82
2 C2 82
3 C3 93
4 C4 e
5 C5 59
6 C6 65
7 C_7 77
8 C 8 75
9 C9 65
10 C 10 75
11 c1 85
12 C 12 90
13 C 13 92
14 C 14 62
15 C 15 67
16 C 16 70
17 C 17 82
18 C 18 83




1. Uji persyaratan analisis data

a.

Uji normalitas

Uji normalitas akhir dilakukan untuk mengetahui data
sebelum perlakuan dan setelah perlakuan berdistribusi
normal atau tidak normal. Rumus yang digunakan untuk
uji normalitas tahap akhir ini sama dengan rumus uji
normalitas pada tahap awal. Kriteria pengujian jika
Xhitung < Xtaper Maka data berdistribusi norrmal, tetapi
jika Xizu'tung > yZ.er Maka data berdistribusi tidak
normal.
Tabel 4.6 ini disajikan hasil perhitungan uji normalitas
akhir keadaan kelas eksperimen dan kelas kontrol:

.Tabel 4.6 Data uji normalitas nilai post tes kelas
eksperimen dan kelas kontrol

No | Kelas szu' tung Xgabe , | Keterangan
1 | Eksperimen | 3,18 9,488 Normal
2 Kontrol 5,55 9,488 Normal

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh

untuk kelas eksperimen Xizu'tung = 3,18 untuk kelas
kontrol )(,Zu-tung = 5,55 dan dengan o = 5% dan dk =5 -1
= 4 diperoleh xZ,.; = 9,488, maka dapat dikatakan

bahwa kelas eksperimen berdistribusi normal karena

Xhitung < Xtaber- Dan untuk kelas kontrol data

berdistribusi  normal karena )(,Zlitung < XEaver -
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Perhitungan lebih jelas lihat pada Lampiran 17 dan
Lampiran 18.
Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah
data akhir mempunyai varian yang sama (homogen) atau
tidak, yaitu dengan menganalisis nilai post tes antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Di bawah ini dapat dilihat perhitungan uji
homogenitas nilai akhir diantaranya sebagai berikut:

Tabel 4.7
Data Uji Homogenitas Nilai Post Tes Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Kelas Fhitung Fraper Keterangan
I Adan | 0,80 2,27 Homogen
Il C

Berdasarkan uji homogenitas nilai post tes kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji F
diperoleh Fpityng = 0,80 dengan taraf signifikan o = 5%,
serta dk pembilang 17 dan dk penyebut 17 diperoleh
Fraper= 2,27, maka dapat diketahui Fpityng < Fraper » hal
ini menunjukkan bahwa data memiliki varians yang sama
atau homogen. Untuk perhitungan lengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 19.

Uji Hipotesis
Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk

mengetahui apakah dua kelompok sampel setelah dikenai



perlakuan mempunyai nilai rata-rata yang sama atau tidak.
Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan

menggunakan uji t . Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho:py <y
Hyt g > pp

Uy = rata-rata kelas eksperimen

U, = rata-rata kelas kontrol

Tabel 4.8 Hasil Perbedaan Dua Rata-rata

Kelas Eksperimen Kontrol
Jumlah 1525 1381

N 18 18

X 84,7 76,7
Varians 85,97 107
Standar Deviasi 9,27 10,34

Dengan mengambil taraf signifikan a = 5 % dan dk
= (18+ 18- 2) = 34 didapat t;ype; = 2,03. Berdasarkan
perhitungan hasil penelitian di atas diperoleh tp;yng =
2,44. Kriteria pengujian H, diterima jika tpiryng <
traber - Karena pada penelitian ini tpiryng > traper Maka
H, ditolak dan H, diterima. Artinya terdapat pengaruh
antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dan hasil
belajar siswa kelas kontrol. Begitu pula rata-rata hasil
belajar pada kelas eksperimen diperoleh nilai = 84,7 dan
rata-rata kelas kontrol = 76,7 artinya rata-rata hasil belajar

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar kelas
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kontrol.  Perhitungan selengkapnya terdapat pada
Lampiran 20.
d. Uji peningkatan hasil belajar
Uji peningkatan hasil belajar bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah diberi perlakuan. Tabel 4.9 adalah hasil
perhitungan uji gain.
Tabel 4.9 Hasil analisis rata-rata N-gain

Kelas Pre-test Post-test Nygin
Kontrol 59,1 76,7 0,43
Eksperimen 61,6 84,7 0,60

Berdasarkan Tabel 4.9, nilai Ngq;, kelas kontrol
0,43 dengan kategori sedang. Sedangkan nilai N, kelas
eksperimen 0,60 dengan kategori sedang. Kedua kelas
tersebut memiliki kriteria Ngq;, dengan kriteria sedang,
namun nilai  Ngq, kelas  eksperimen  lebih  tinggi
dibandingkan nilai Ng,;, kelas kontrol. Hasil perhitungan

Nyqin dapat dilihat pada Lampiran 21 dan 22.

C. Analisis Data

Tahapan untuk mengetahui potensi dan masalah yang
dilanjutkan dengan pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
dengan guru dan survey lapangan. Hasil wawancara yang ditunjukkan
untuk mendapatkan informasi berkaitan dengan bahan ajar secara

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2.
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Hasil wawancara dengan guru didapatkan bahwa bahan ajar
yang digunakan dalam pembelajaran masih menggunakan LKS biasa
yang belum mengakomodasikan kecerdasan yang dimiliki siswa. Hasil
survey lapangan menunjukkan bahwa kondisi sumber belajar yang ada
masih sangat terbatas baik yang digunakan dalam pembelajaran
maupun yang tersedia dalam perpustakaan. Berdasarkan masalah
tersebut dikembangkan sebuah bahan ajar IPA berbasis multiple
intelligences pada materi bumi dan alam semesta untuk siswa kelas
I1l. Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan mampu menambah
wawasan peserta didik dan pembelajaran lebih bermakna. Bahan ajar
materi bumi dan alam semesta ini dikemas dalam sebuah buku ajar
dengan menggunakan pendekatan multiple intelligences yang didesain
menggunakan aplikasi Corel Draw X7.

Materi yang dibuat oleh penulis disesuaikan dengan SK dan
KD serta indikator pembelajaran. Setelah desain produk selesai,
sebelum diuji coba bahan ajar yang dikembangkan divalidasi oleh ahli
materi, ahli media dan guru kelas Ill MI. Data hasil penilaian bahan
ajar meliputi data berupa skor kemudian dikonversikan menjadi empat
kategori yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang (K), dan Sangat
Kurang (SK). Skor yang diperoleh juga diolah menjadi persentase.

1. Ahli materi
Aspek yang dinilai oleh ahli materi adalah aspek isi/materi
dan pembelajaran. Berdasarkan penilaian ahli materi terdapat
kualitas bahan ajar yang dikembangkan dalam kategori “Sangat

Baik” dengan persentase 95,8%. Persentase rerata jawaban masuk
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ke dalam interval >76-100% dalam kategori “Sangat Baik” dan
layak untuk digunakan.
Ahli media

Aspek yang dinilai oleh ahli media adalah aspek desain,
bahasa, ilustrasi dan tipografi. Berdasarkan penilaian ahli media
terdapat kualitas bahan ajar yang dikembangkan dalam kategori
“Sangat Baik” dengan persentase 92,6%. Persentase rerata
jawaban masuk ke dalam interval >76-100% dalam kategori
“Sangat Baik” dan layak digunakan.
Guru kelas 111 Ml

Aspek yang dinilai oleh guru kelas Il MI adalah aspek
isi/materi, pembelajaran, desain, bahasa, ilustrasi, dan tipografi.
Berdasarkan penilaian guru kelas Il MI terhadap kualitas bahan
ajar yang dikembangkan dalam kategori “Sangat Baik” dengan
persentase 81,9%. Persentase jawaban masuk ke dalam interval
>76-100% dalam kategori “Sangat Baik” dan layak digunakan.
Adapun hasil persentase keseluruhan penilaian bahan ajar dapat
dilihat pada Gambar 4.2.



Validasi Ahli
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Gambar 4.2 Grafik persentase kualitas bahan ajar

Revisi produk dilakukan dua kali. Revisi pertama dilakukan
setelah mendapatkan penilaian dari ahli materi dan ahli media.
Peneliti merevisi berdasarkan saran dan masukan dari ahli materi
dan ahli media. Hasil revisi dari ahli materi dan ahli media dinilai
oleh guru kelas Il Ml Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang.
Revisi kedua dilakukan setelah penilaian oleh guru kelas 111 Ml
Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang berdasarkan saran dan
masukan yang diberikan oleh guru tersebut.

Produk akhir penelitian dan pengembangan ini berupa bahan
ajar yang sudah direvisi berdasarkan 1 ahli materi, 1 ahli media,
dan 1 guru kelas 111 MI sehingga bahan ajar IPA materi bumi dan

alam semesta dapat digunakan oleh siswa kelas Il SD/MI.
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Berikut ini tampilan beberapa revisi bahan ajar yang berpedoman
dari masukan dan saran tim validator:

a. Ahli materi
1) Pada halaman 2 keterangan gambar dan kalimat penjelasan

sebaiknya

tidak sesuai sehingga membingungkan siswa,

diperbaiki.

A. Permukaan Bumi

Kelika scbng belajar IPA, ibu g bertanys [ ©
opads Dimsas. "Ayo, scbwatkan, erdii dai apakah |
permukaaa bumi kita?" Dimas menjawab,
“Peraniksan bemi kita s stan daratan dam |
Tautan.” Jawaban Dimas benar. Ibu gure
i . mempenai duatan dum

daratan. Adapun dsaniara pukns gl tcrdapat astan.

Gambar 4.3 Sebelum revisi

A. Permukaan Bumi

Kotika sotung; belajar IPA, ibu guru bertanya IR
Kepad Dimas. “Ayo, scherkan, tedii dii apakah |
permukaas bumi kita" Dimas menjawsb,
“Pormikan beni kita dendiri atas dasatan e ||

Indonesia.

daratan. Adapun di antara pukau prlss torapat lastan.

Gambar 4.4 Setelah direvisi

2) Pada halaman 3 sampai halaman 4 keterangan abjad tidak urut

seharusnya urut sehingga tidak membingungkan siswa.
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.

yung

1,500 mescr distas permikn b sy g dibaiz olch fereng-lcreng dan puncs

e A Leauhah mereguen snah rendsh yang ereisk &

N ek gumang, stan sepanjany, sungs. Lembah
Bbains oeh dinding hereng punang, Ads e
ung. ks din ade yang curm, Lemdah yaog
dadam, sempit dan dindingnya curam dischut
g,

o Popmngn scompaan helompok paming. yaog,
saling berhubungan aisu bersambuagan.
Pegunuagan memiliki beberapa puncak.
Ketingsunnyn b mesc s lsen wecr, Contclh
T P R — T
Bearisan o Sumatr.

Gambar 2. Gunang merspi
Samber: b i ikpedis .

‘Gamibar 3. Lcanbah Nparmi Stanok.
Suumber- higp:/].bp. blogrpo com

Dari grenhar diatas, coba kaem identifkasikan beabk permulkun bumi oo dengn
e

Gambar 4.6 Urutan abjad setelah direvisi
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3) Pada halaman 6, gunakanlah contoh yang dekat dengan siswa
sebaiknya gunakan contoh waduk Jatibarang sehingga siswa

mudah memahami objek yang dimaksud.

Giaentuar 6. Dassaus Toba
Suumber: httee- i w

d Rawa

Dirawa-
rawa Banyak terdspat tumbshan air Raws dimanfiatian usek memelibara ikan dan bils
dikeringan dapat dijadikan lahan pestanizn.

@m

Ao engm—_
7. Ao sediakan kertas kartom sccukupnya.

4 Jiks madah,

5. Ayo warailah pambar dengan pensdl wama.

Gambar 4.7 Contoh waduk (Jatiluhur Jawa barat) sebelum direvisi

//E

i ncan, yeio e el g wedik yg
dilbut clch mame. ~ Contol wadkk adalah Wadulk Jatibarang di Semarang, s ghan comioh
dam alami adalsh Dam Seimess <y o siss b Sumaira Utara. Dasou

Cisemitar 6. Dasau Toba

Saumiver: Aot i wikipeddia.ory:

4 Rawa
Di rawa.
rawa banyak terdapat tumbehan aic Rawa dimanfatian usek memcliaca ikan dan bila

dikeringkan dapat dijadikan tahan pestanian.

@m

Are Mengzambar
1 ‘Ayo sediakan kectas karto secukupaya |

o mann .
5. Ayowamailah gambar dengan peassl wama.

Gambar 4. 8 Contoh waduk (Jatibarang Semarang) setelah direvisi
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b. Ahli media
Data saran dan masukan dari ahli media diantaranya yaitu:

1) Kata “rahmat” pada kata pengantar seharusnya “rahmat”.

Gambar 4.9 Kata sebelum direvisi Gambar 4.10 Sesudah direvisi
(ramhat) (rahmat)

2) Identitas “cara menggunakan buku ini” dengan daftar isi tidak

sinkron, sebaiknya disamakan.

Gambar 4.11 Sebelum direvisi ~ Gambar 4.12 Sesudah direvisi
“Cara Menggunakan Buku Ini” “Petunjuk Penggunaan Buku”
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3) Pada halaman 2 keterangan gambar 1 tidak ada sumber

(rujukan) gambar sebaiknya dicantumkan sumbernya.

PETA KONSEP
PETA KONSER
mamt
maar

Kotika sodng: belajae [PA. ibu g bertanys
Kepad Dimsas. "Ayo, scbuthan, sexdis dai apakah |14
permukaan bumi kita?" Dimas menjawab,
“Pormuksan bemi kit orlini s daratan de

a siswa terlihat aryik
penjelacan daeiibw e, begita joga

https: ik wikipeia.on.
e melimesh & e ayah

Sumber -
“Taban yang Maha kusasa tclah menciptakan ssmber v,
daratan. Adapun b antara pukas pulis et astan. daratan. Adapun di antars poln ol tordaqat Latan.

Gambar 4.13 Sebelum mencantumkan Gambar 4.14 Sesudah mencantumkan
sumber sumber

4) Pada halaman 15 (paragraph terakhir) kalimat atau susunan

kata susah dipahami, perbaiki sehingga mudah dipahami siswa.
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l C. Pengaruh Cuaca terhadap Kegiatan Manusia (M&gbﬂ;ﬂ

nelayan, petas,

nelayan, po
pr— rm—
e
el saspai . ———
2 2
nelayan memanfaikn sgin darai Sebalikya, ek kenihali ke duai, ‘Schalikys, uam Keniali ke dal, mescks s fkan g
it it
5 o reangan ik, uar baik, mislngs olshraga
T —— ek ol gl i Ligangan, SCia alctk: (ai, Kot dan ). Oalrg estang lagang dan
peraius tayar aga bk inaga segin sehingpn ik di ruang rvika pada st e persiu layar joga [r-——— wn
cceh
4 Peani ju Padusait

& et mulai e padi petani seegaapkan by wan, Jul, kewdsy, o sange
AR ——

Y e |
Gambar 4.15 Kalimat sebelum Gambar 4.16 Kalimat setelah
direvisi direvisi

c. Guru kelas 11l MI Al-hikmah Polaman
1) Pada halaman 13 kepanjangan BMKG “Badan Meteorologi
dan Geofisika” seharusnya adalah “Badan Meteorologi

Klimatologi dan Geofisika”.
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Praiiram atwu ramabn oxaca bista dikehurkn olch Badsm Metoorologi Kimasologi dee
Geofisika, disingkat BMKG. Berita cuca sangat ponting. tenstama bagi peserhangm. Pesawat
o husan bt =

sendela

G 8. Awan Strosses R ST

Sumber: -tk ol Morgapot.co.id

angit
‘cusc o i .

L »

Gambar 4.17 BMKG sebelum direvisi Gambar 4.18 BMKG setelah direvisi

Berdasarkan hasil validitas bahan ajar dari tim validitas ahli
diketahui bahwa bahan ajar yang dikembangkan layak untuk
diujicobakan. Pada tahap uji coba produk peneliti menggunakan
penelitian eksperimen dengan menggunakan dua kelompok sampel
yaitu 18 siswa kelas A sebagai kelas eksperimen dan 18 siswa kelas B
sebagai Kkelas control. Dengan adanya perbedaan perlakuan yang
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selama proses

pembelajaran, diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Hasil awal ketuntasan belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdasarkan hasil nilai pretest yang dilakukan sebelum kegiatan
pembelajaran. Dari kelas eksperimen 11 A dapat diketahui dari total
18 peserta didik yang mengikuti tes, yang memenuhi KKM (70 )
sebanyak 4 dengan rata-rata nilai 61,5. Sedangkan untuk kelas kontrol
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Il B diketahui dari jumlah 18 peserta didik yang mengikuti tes, yang
tuntas sebanyak 3 dengan rata-rata nilai 59,1.

Analisis tahap awal penelitian merupkan analisis terhadap data
awal yang diperoleh peneliti sebagai syarat bahwa objek yang akan
diteliti merupakan objek yang secara statistik sah dijadikan sebagai
objek penelitian. Data yang digunakan untuk analisis tahap awal
penelitian ini adalah nilai pretest peserta didik kelas Ill. Untuk
menganalisis data awal penelitian, peneliti melakukan tiga buah uji
statistik yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan dua
rata-rata.

Analisis tahap akhir didasarkan pada nilai post test kedua kelas
setelah mendapatkan perlakuan berbeda yaitu kelas eksperimen
diberikan perlakuan berupa penggunaan bahan ajar berbasis multiple
intelligences pada materi permukaan bumi. Setelah diberikan
perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
keduanya dilakukan tes kemampuan akhir siswa yang didapatkan dari
nilai post test.

Setelah mendapatkan perlakuan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol diadakan uji akhir yaitu post test dengan 20 item soal
pilihan ganda dan uraian singkat. Dari kelas eksperimen (111 A) dapat
diketahui dari total 18 peserta didik yang mengikuti tes, yang
memenuhi KKM (70) sebanyak 17 dengan rata-rata nilai 84,7.
Sedangkan untuk kelas kontrol (11 B) diketahui dari jumlah 18 peserta
didik yang mengikuti tes, yang tuntas sebanyak 13 dengan rata-rata

nilai 76,7. Pada uji normalitas post test untuk kelas eksperimen
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)(,Zlitung = 3,18 untuk kelas kontrol )(,Zlitung = 5,55 dan dengan o = 5%

dan dk = 5-1 = 4 diperoleh x2,,.; = 9,488, maka dapat dikatakan
bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal
Karena Xjirung < Xtaver. UNtuk uji homogenitas akhir diperoleh
Fhitung = 0,80 dan F (g g5y(17:17) = 2,27. Jadi Frityung < Fraper, berarti
nilai post test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
mempunyai varian yang homogen. Untuk mengetahui apakah bahan
ajar IPA berbasis multiple intelligences efektif digunakan terhadap
hasil belajar siswa, digunakan uji t sampel berpasangan atau uji
perbedaan rata-rata.

Analisis uji-t saat post test kriteria pengujian yang berlaku
adalah H, diterima jika tpitung < traper dengan menentukan dk =
(n; + n, — 2), taraf signifikan 5% dengan peluang (1-o), maka H,
diterima dan H, ditolak artinya tidak ada perbedaan yang signifikan
antara pembelajaran yang menggunakan bahan ajar berbasis multiple
intelligences. Jika H, diterima dan H, ditolak artinya ada perbedaan
yang signifikan antara pembelajaran yang menggunakan bahan ajar
berbasis  multiple intelligences dengan pembelajaran  yang
menggunakan LKS dari madrasah. Berdasarkan hasil tes yang
dilakukan diperoleh rata-rata hasil belajar kelas eksperimen (I1I A)
84,7 dengan standar deviasi (S) 9,27. Sementara rata-rata hasil belajar
kelas kontrol (Il B) adalah 76,7 dengan standar deviasi (S) 10,34.
Dari perhitungan diperoleh dk = 18+18-2 = 34, dengan signifikan 5%
sehingga diperoleh tp;tyng = 2,44 dan tqpe = 2,03 dengan rata-rata

nilai kelas eksperimen (I1I A) 84,7 dan kelas kontrol (lI1 B) 76,7.
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Ternyata harga tpirung > traper Yaitu 2,44 > 2,03 maka H, diterima
sehingga ada perbedaan hasil belajar peserta didik kelas 11l MI Al-
hikmah Polaman Mijen Semarang setelah mendapat perlakuan. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis multiple intelligences materi
bumi dan alam semesta efektif untuk digunakan.

Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan
bahan ajar IPA berbasis multiple intelligences pada materi permukaan
bumi sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan disesuaikan
dengan potensi atau kecerdasan siswa, sedangkan pada kelas kontrol
hanya dengan menggunakan LKS IPA dari madrasah tersebut. Untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa sebelum
diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan dilakukan uji Nygin
atau uji peningkatan hasil belajar.

Uji peningkatan hasil belajar menunjukkan kelas kontrol
mengalami peningkatan hasil belajar sebesar 43% sedangkan kelas
eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar sebesar 60%. Dari
hasil yang telah diperoleh menunjukkan bahwa dengan adanya
perbedaan perlakuan yang diberikan terhadap kelas eksperimen
dengan kelas kontrol ketika proses pembelajaran ternyata
menyebabkan adanya perbedaan hasil belajar pada kedua kelas
tersebut. Hal ini disebabkan adanya perbedaan media pembelajaran
berupa bahan ajar cetak yang digunakan selama proses belajar

mengajar IPA berlangsung.
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D. Prototype Hasil Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian dan pengembangan. Metode penelitian dan
pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya disebut Research and
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut. Adapun produk penelitian dan pengembangan ini dapat
dilihat pada Lampiran 31.

Penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti ini
memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian yang
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Salah satu contoh
perbedaan penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti
dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi Ernawati mahasiswa UIN
Alaudin Makassar yang mengembangkan LKS berbasis multiple
intelligences untuk siswa kelas XII dan hanya menguji efektifitas
dengan menggunakan angket keterbacaan siswa. Sedangkan penelitian
dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti selain menguji
kevalidan bahan ajar melalui validitas tim ahli peneliti juga
melakukan uji efektivitas dengan membandingkan hasil nilai dari
pembelajaran kelas control dan kelas eksperimen. Persamaannya
sama-sama menggunakan pendekatan Multiple Intelligences teori

Howard Gardner.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan

peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Bahan ajar IPA berbasis multiple intelligences materi bumi dan
alam semesta untuk siswa kelas 111 MI Al-Hikmah dikembangkan
dengan 8 tahapan yaitu tahap potensi dan masalah, pengumpulan
data, desain produk, validasi ahli, revisi produk, uji coba produk,
revisi produk, dan produk final. Berdasarkan validitas tim ahli
bahan ajar berbasis multiple intelligences layak untuk digunakan.
Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas control
dan kelas eksperimen berdasarkan nilai Ny, kelas control
sebesar 43% dan Ny, Kelas eksperimen sebesar 60%. Dengan
demikian Bahan ajar IPA berbasis multiple intelligences pada
mata pelajaran IPA materi bumi dan alam semesta efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran IPA kelas I1ll MI Al-hikmah
Polaman Mijen Semarang tahun 2017/2018.

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan ini, saran

yang dapat diambil dari pengalaman selama penulis dan melaksanakan

penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Penggunaan bahan ajar sebagai alat bantu pembelajaran perlu

dikembangkan agar dapat disesuaikan dengan potensi kecerdasan
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yang dimiliki siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi
siswa.

2. Pengembangan bahan ajar berbasis multiple intelligences ini perlu
dikembangkan lebih lanjut untuk mata pelajaran yang lain.

3. Bahan ajar berbasis multiple intelligences yang sudah peneliti
kembangkan, perlu diujicobakan dalam skala yang lebih besar dan
mencakup 3 bab materi permukaan bumi, cuaca, dan sumber daya

alam.

C. Penutup

Puji Syukur Alhamdulillah tercurah kepada Allah SWT
penulis ucapkan sebagai ungkapan rasa syukur karena telah
menyelesaikan skripsi ini. Ucapan terimakasih penulis sampaikan
kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses penyelesaian
skripsi ini. Meskipun telah berupaya semaksimal mungkin, penulis
menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih perlu penyempurnaan.
Namun demikian, penulis berdoa dan berharap semoga skripsi ini

bermanfaat bagi penulis dan pembaca.
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara

Aspek

Pertanyaan

Analisis ketersediaan
sumber belajar

Sumber belajar apa yang
digunakan dalam
pembelajaran di MI Al-
Hikmah?

Bagaimana ketersediaan
sumber belajar yang
digunakan di sekolah yang
mendukung pembelajaran
IPA di MI Al-Hikmah?

Analisis kebutuhan siswa

Apakah sumber belajar
yang digunakan sudah
memenuhi kebutuhan
siswa?

Apakah sumber belajar
yang digunakan sudah
mampu memberikan
wawasan dan
pembelajaran yang
bermakna bagi siswa?

Analisis kecerdasan

siswa

Apakah Kkecerdasan yang
dimiliki siswa dalam satu
kelas sama?

Keberadaan sumber
belajar berbasis Multiple
Intelligences

Sudah adakah  sumber
belajar yang
mengakomodasikan
perbedaan kecerdasan
yang dimiliki siswa?

Pelaksanaan
pembelajaran  berbasis
Multiple Intelligences

Apakah di MI Al-hikmah
sudah pernah
melaksanakan
pembelajaran berbasis
Multiple Intelligences?







Lampiran 2

Topik

HASIL WAWANCARA

: Analisis kebutuhan sumber pembelajaran

Narasumber : Aisah Nur Khasanah

Profesi
Tempat

Peneliti

Guru
Peneliti

Guru
Peneliti

Guru
Peneliti

Guru
Peneliti

Guru
Peneliti
Guru
Peneliti

Guru

: Guru kelas 111 M1 Al-Hikmah
: Polaman Mijen Semarang

: Assalamualaikum...
: Waalaikumsalam...
: Mohon maaf bu, saya Ainur Aisyifa M dari UIN

Walisongo Semarang. ljinkan saya untuk melakukan
wawancara mengenai sumber belajar di MI Al-Hikmah
yang digunakan bahan ajar dalam pembelajaran.

: lya mba, boleh. Silahkan
: Sumber belajar apa saja yang ibu gunakan dalam

pembelajaran dikelas?

: LKS mba
: Bagaimana ketersediaan sumber belajar yang digunakan di

sekolah yang mendukung pembelajaran IPA?

: Masih belum sepenuhnya tercukupi
: Apakah sudah sesuai dengan proporsi jumlah siswa di

sekolah bu?

: Kalau LKS sudah menjadi buku pegangan siswa
: Menurut Ibu, apakah sumber belajar yang digunakan sudah

mampu  memberikan wawasan dan pembelajaran
bermakna bagi siswa?

: Sumber belajar yang saya gunakan masih belum mampu

memberikan wawasan sepenuhnya bagi siswa.

: Apakah sumber belajar yang digunakan sudah mampu

memenuhi kebutuhan siswa?

: Belum sepenuhnya



Peneliti : Apakah di MI Al-Hikmah siswa-siswinya memiliki
kecerdasan yang sama bu?

Guru  : Tentunya tidak ya mbak, semua anak memiliki potensi yang
berbeda-beda.

Peneliti : Apakah ibu sudah pernah menerapkan pembelajaran
berbasis multiple intelligences?

Guru : Belum mba, kita masih menggunakan pembelajaran biasa
dengan metode yang masih umum juga.

Peneliti : Di MI Al-hikmah sudahkah ada sumber belajar yang
mengakomodasikan kecerdasan dan perbedaan yang
dimiliki siswa?

Guru . Saya kira belum mba, karena masih menggunakan LKS
dan terkadang dari internet untuk petunjuk praktikum.



Lampiran 3

LKS IPA Kelas Il M1 Al-Hikmah
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Lampiran 4

Validasi Ahli Materi

. Skor | Y per aspek Presentase
Aspek Indikator rata-rata | kelayakan
Isi/materi 1 4 39 3.9 97.5
2 4
3 4
4 3
5 4
6 4
7 4
8 4
9 4
10 4
pembelajaran 11 3 7 3.5 87.5
12 4
Jumlah skor 46 46 | 3.83333 | 95.83333333




Lampiran 5

Validasi Ahli Media

Presante
Aspek Indikator Skor 2 per aspek rata-rata kelayakan
Desain 1 4 16 4 100
2 4
3 4
4 4
Bahasa 5 4 14 35 87.5
6 4
7 3
8 3
lustrasi 9 3 18 3.6 90
10 3
11 4
12 4
13 4
Tipografi 14 4 15 3.75 93.75
15 4
16 4
17 3
Jumlah skor 63 63 3.70588 | 92.64705882




Lampiran 6

Penilaian Guru Kelas 111 M1 Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang

Aspek

Indikator

Skor

> per aspek

rata-rata

Presentase
kelayakan

Isi/materi

3

33

3.3

825

Pembelajaran

75

Desain

14

3.5

87.5

Bahasa

12

75

lustrasi

18

3.6

90

Tipografi

12

75

WWWW|A|DRWW(RWWWW AR BDRWWWWWWW(R (W[ W| AW

Jumlah skor

©
(S}

95

3.27586

81.89655172




Lampiran 7
Validasi ahli materi

KUISIONER {ANGKET) PENILAIAN BAHAN AJAR IPA BERBASIS MULTIPLE
INTELLIGENCES MATERT BUMIDAN ALAM SLMLESTA KELAS 1 ME

Yang techocmat Bopak/lbu,
Nama : Mybammad Juzatul Faghh
Inszansi ¢ WIN - Walisongo thmn,

Schubungan denpan dikembangkanaya balan ajur IPA berbasis multiple intelligences matens
bumi dan alam semesta untuk siswa kelas 11 MEALHKmab Polaman Mijen Semacang yang
dikembanyhan olch mahasiswa ¢

Nama : Ainur Aisyifo Minali

NIM - 1403096047

Jurasan : Pendidikan Guea Madrasal Ibtidaiyals (PGMI)

Fakuhas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan

Instansi ¢ UIN Walisongo Semarang

Memohon  kesedizan Bapuki/lbu untuk  memberkan penilaian  techadap bahan ajar yang
dikembanghan tersshut, Anghet penilaian boban ajor ini dimaksudkan untuk mengetabui
pendapat Bapak/lbu tentang bahon ajar yang telah dikembengkan, schingga dapat diketshui layak
stz Bdakays behun sjar tersebal untuk digunakan di sckolah. Penilaian, komentae, dan sarun
yang Bapakilbu berikan akan digunakan scbagai indikator kualias ¢an pertimbangan entuk
perbaikan. Atas perhation dan kesedinannya untuk mengisi angket penilsian behan gjar ini, kami
uckphan terimahkasih,



A. Petenjuk Pongisian

1. Penilaian imi dilakukan dengan memberikan 1anda ceklist (v) pada kolom yang sesani
dengan penilaian BapalTbu untuk setisp butit dalam lembar penilaian dengan
hetontuan sebagai berikut :

Shor £ = SB (Sangst Baik )
Sior 3 = B (Baik)

Skor 2 = K (Kurang)

Skor | = SK (Semgat Kurang)

2. Setizp kolom harws diisi, jka ada begian yang tidak sesuai atay nda yang salah, jenis
kesalahan 33w saren wotuk bshan ajar ini secara tenulis pads kolom yang tersedia
atau BapaksTha culup merevisi dengan menconct pada hagian yang salah datam bahan
ajar dan liskan 2pa yang sch va dibetulkan olch peneliti.

B. Aspek Penilaian

No. | Kategori ) Indikxtor Skor
' T2T73T 4
1. | vaen 1. Kesesuaian materi pembelajarn =
dengin hunkulum KTSP v
2 Kewpatan  dalam  mcrumaskan
iadikatoe pembelsjaran v
3 K dah dakam hami
petunjuk pengrunaan buku v
4. Ketepstan  peapgunasn  bahasa
dalam penyampaian materi "/
5. Kesesusian maden yang dissjikan 1
dengan kebenaran keilmaan v’
T 6. Kesesuian  materi | dengan
multiple imtelligences v
7. Comoh dan  gsmbar  yang 1
dissjikan sesuai dengan  maten WV
pembelajaran dan Aeadaan yang |
sehonarmya ‘ 1




S Kescsuassn cvsluasi  dengan

maien

9. Kesesuaian ranghuman dan daflar
istilsh yanp dissjikan dongan isi
buky

10.K isn kunci jawahan yang
disnua dengan penanyasn
2. Aspek 11. Keleagkapan dan 53 ika atau
Pembebjaran WILLan penyajian mateni

12 Kesemaian tegas yang dissjikan
dongan  tentutan  pembelajaran
yanz berpusat  padas siswa
berdasarkan pendekatan
Loatrukrivistik




C. Kolom Perbatkan

Na. Bagisn yang salah
1. | Paas tabman 1 gdesssan
gamboc 3 kaimar Hlaw

Tead  (ha mem mouagaion
W ,

2 pﬂh halaman 3 dan 4
Ueltrongon  ad Al vt
felingan  Bomat  pembuat
fwa  iroaung

3o PRa hatamon b, gveaten
Cirdds  uneg Peuat Fongen
frowe

Combia + waban ‘)-bM'g

Sacan untuk perbaikan

Recpaclin

Deveann

Semarang, 27 Aprd 3eR
Abli Materi

%

Mubarmad feeatud ¥
NIP,



Lampiran 8
Validasi Ahli Media

EUISIONER (ANGEET) PENILAIAN BAHAN AJAR IPA BERBASIS MULTIPLE
INTELLIGENCES MATERI BUMI DAN ALAM SEMESTA KELAS I M1

Yang terharnat Bapak/Tbu,

Wama P eda A% En, WP

Instansi : Uil G atiowan  Semesany

Schubangan dengan dikembangkannya bahan ajar IPA berbasis multiple intclfigences materi
bumi dan alam semesn untuk siswn kelas 11 MI Al-Hikmzh Polaman Mijen Semarang yvang
dikembangkan olch mahasiswa ;

Mama : Ainur Afsyifa Minati

NIM 1403096047

Jurusan - Pendidikan Cluru Maclmsah Ibtidaiyah (PRI

Fakultas ¢ Mg Tarbiyah dan Keparsn

Instan=i : LIN Walisongo Semarmng

Memohen kesedinan Dapakilbu  uniuk penilai boarbegy babom sjar yang
dikembanpkan terschul. Angket penilajan bahan afar ind dimabowisn wook mesgetsbnd
pendapat BapaliThu tentang balwn ajar yang telah dikembanghkan, schingga dapat diketshai layak
ata tidaknys hahan ajar tersebun untuk digunakon di sekolah. Penilajam, komentar, dan saran
vang BapakThu berikan nkan digunnken sehogai indikator koalites don pertimbongan wniok
perbaikan, Alas perhalion dan besediaannya uniik mengis angket pendlaian babon ajsr bad, kami
ucapkan terimakasib,




A. Pewnjuk Pengisian
1. Penilsian ind dilskukan dengan memberikan tands ccklist (v) padas kolom yang sesusi
dengan penilaian Dapok/Toe wntuk sctisp butir dalsm lember penilaian dengan

Ketentuan sebegai berikot :
Skoe 4= SB (Sangat Haik )
Skor 3 = B (Raik)
Skoe2 = K (Kurang)

Skor 1 = SK (Sangat Kurang)

2. Sctiop kolom harus diisi, jika ada begisn yang tidak scsuai atan ada yang ssla, jenis
kesalahan atau saran ustuk behan ajar ind sccars ortulis pads kolom yang tersedia
atau Bapak/Tbu cukep mcrevisi dengan mencoret pads bagisn yang salah dalam bahan
ajar dan menuliskan ape yang scharssnya ditetolian olch peaclid.

B. Aspek Penilsion

No. | Kategori Indikator Skor

1 Desain 1. Keosesuaian desain cover bahan ajar

:
il
E
E

|
|
i

3
]




Tipagrafi
hasraf

14, Keseauainn penggunsan wamna pada

spasi pacda ulisan

L5, Kesesunian  pengpumaan.  ukurmn

16, Kesesusian  penggunaan  ukuran
husruf

17. Kese

penggunaan jenis burul

oo |5

. Kadoan Perbuikon

Mo,

Bogian yang sulah

1
a

Samn enfuk pevbakn

Wakn " Fowiak * pH Pt fengartar
Werted " tars mesgunaFon
Tk i Jegon Gefror i
Hdar riernn

Welman 'Peiokany Cover Teabus
Peinflng

pewisar 1. 4% ol funberrpa
[Reavon | Bowbar

Peilks bal, 15 {Poregmay Aeathr)
Feliat { sujunen tahata fugoh
S fedmanl

Sehorugrrs Fokesat *
Horug tWErpn obow T

Jangan Henbus fonfong,

DVMbGrnn ubbermr,

et

Semarang, 3 Wl Joll
Ahli Modia

Auoite, Alien, M.
Nibw). do32hBom



Lampiran 9
Validasi Guru Kelas 11 MI Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang

KUISIONER (ANGKET) PENILAIAN BAHAN AJAR IPA BERBASIS MULTIPLE
INTELLIGENCES MATER] BUMI DAN ALAM SEMESTA KELAS 111 M|

Yang terhormat Bapak/Thu,

Nama :Aimh Mue k.humnh,;ﬁll
nstansi : MY AL Hieaw  Folaman

Schubungan dengan dikembangkannya bahan ajar IPA berbasis multiple intelligences materi
bumi dan alam semesta untuk siswa kelas 111 ML Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang yang
dikembangkan oleh mahasiswa :

Nama  : Ainur Aisyifa Minati

NIM 2 1403096047

Jurusan : Pendidikan Gueu Madrasah [btidaiyah (PGMI)

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Instansi : UIN Walisongo Scmarang

Memohon kesediaan Bapak/bu untuk memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang
dikembangkan tersebul. Angket penilaian bahan ajar ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang bahan ajar yany telah dikembangkan, schingga dapat diketzhui layak
atau tidaknya bahan sjar terscbut untuk digunakan di sekolsh. Penilaian, komentar, dan saran
yang Bapak/lbu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk
perbaikan. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angkel penilaian bahan ajar ini, kami
ucapkan terimakasih.



A Petmnjuk Pengisian

I. Penilaien ind dilakulom demgan memberikan tanda ceklist (v) pada kolom yang scsuai
dengan penibion Bagakflbu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan
ketenineen sebvgsd berlost -

Skor 4 = 5B (Sasgrs Bak )
Skor 3= B (Baik)
Skor2 = K {(Kurang)

Skor | = 5K (Sangat Kurang)

2. Setiap kolom barws difs, jika ada bagian yang fidak sesuai alau ada yang salab, jenis
kedalshon aten seren wntok behen zjar ini secorn leriulis pado kolom yang iersedia
stz Bapak/Tha culup menevidd dengan mencoret padn baginn yeng sloh dalam bahan
ajar dan menuliskan apa yang schanssnya dibemlkan odeh penelid,

B. Aspek Penilzian

No. | Kacgori Indikaior Skor

.| i I. Kessiuglan malen pembelnjaran
dengun kurikelum KTSP v

2 Kewcpatsn  dalam  meransuskan
indikator pembelajaran

3 Kemuduhan dalaen  menahamd
petunjulk penggunain buku

4, Ketepuian  penpzunnan  bahosa \/
dalam peryampakan materi

5. Wescsualan mater] yang disagikan
denpan kebenaran kellmusan

6. Kesemmban  materl  dengan
ulliple intelligences

T. Conoloh  dan  gamhar  yung
disjikan scsusl dengan  miter] s
pembelajoran dan kesduan yang
schenarmya




8. Kesewmnian  evalunsi  dengan
muateri

9. Kesesnian rafghuman dan dafior
istilab yang disajikan dengon isi
buk

10, Kesesamian kunci pawaban yang
dimmuad dengan pertanyan

11, Kelengkapan dan sistematika otau
urutan penyajian maeri

12, Keszmanian fupns yang disajikan
denpan  tunfuian  pembelajarun
yang  bepusat pads  sisw
bendusarkan peideltan
kontraktivisl

13, Kescsualan desaln cover bahan
ajar

14, Bentuk dan akuraran bahan ajar

15, Pemiliban  jenls  kerlas  yang
digunnkan untuk mencstak bahan
ajar

16 Kerapion dan keinhanan dalom
penjilicdan behan ajar

17, Kesesuninn  pengpunaan  bohasn
detigan karakieristk saswa

| <

18, Besesuainn istilsh vang digunakan
dalam bakan ajar

19, Kejelasan  pengguisan  strukiar
kalima

20, Tingknt keterbacaan

21, Ketepatan  penggunaan  Husdme




distizan mater

22 Kejelnsan ilustras! dengan materi

23, Komposisl wama sesuai dengan
fulizan dan karskteristik sizwa

24, Kejelasan gambar yang digunakan
25 Kesoouzinn  lustrasl  denpan
enialtiphe imbelligences

Tipografi

26. Kesemuainn  penggunsan  wama
s Buruf

27, Kescmunian - pongpunion  ukuran
sps poda tulisan

28, Kesowanian  pengpunasn ukumn
B

20, Kesesusinn — pengpunasn  jends
hisruf




C. Kolom Perballan

.

Dagian yang salsh

Sarun untuk perbaikon

Halamon (3 Kk 7
dari  BME Tpegen

Schod T Bedan Antteorioy
Himakaiog dan Gmf;_g:m. o

Semarang, 7 e aoh
Giaru Mapel 1IPA

Arsatanur. Khatanch g0 0
NIP, -
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Lampiran 11

DAFTAR NILAI AWAL (pre-test) KELAS EKSPERIMEN (111 A) DAN KELAS KONTROL (11 B)

No Kode Kelas Eksperimen Nilai |Kode Kelas kontrol Nilai
1 E 1 55 Cc.1 57
2 E_ 2 71 C2 47
3 E_3 79 C3 67
4 E 4 61 C 4 54
5 E 5 52 C5 40
6 E 6 64 C 6 37
7 E_7 68 Cc7 80
8 E_8 46 C8 56
9 E 9 58 C 9 60
10 E_10 60 C_10 80
11 E_11 67 c_ 11 60
12 E_12 70 C_12 77
13 E_13 64 C_13 57
14 E_14 64 C_14 43
15 E_15 58 C_15 43
16 E_16 52 C_16 63
17 E_17 79 C_17 80
18 E_18 40 C_18 63
Jumlah 1108 1064

N 18 18

RATA-rata 61.55556 59.11111

Varians 106.9673 193.3987

standar deviasi 10.3425 13.90679




Lampiran 12
UJI NORMALITAS
Data Nilai Hasil Belajar ( Pre test ) Kelas Kontrol
Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Penguijian Hipotesis
X Zhiung = X Ziaber

Kriteria yang digunakan
Ho diterima jika
Penguijian Hipotesis

Nilai Maksimal = 80
Nilai Minimal = 37
Rentang Nilai (R) = 43
Banyaknya Kelas (K) = 1+3,3log18 5.142399267 = Skelas
Panjang Kelas (P) = 8.6 = 9
Tabel Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi
NO X
1 57 -2.11 4.457
2 47 -12.11 146.679
3 67 7.89 62.235!
4 54 -5.11 26.123
5 40 -19.11 365.235! X
6 37 2211 288.901 Rata -rata (X) = ZN
7 80 20.89 436.346 = 1064
8 56 -3.11 9.679 18
9 60 0.89 0.790| = 59.11111
10 80 20.89 436.346
11 60 0.89 0.790 Standar Deviasi (S)=
12 77 17.89 320.012!
13 57 -2.11 4.457 2 _
14 43 -16.11 259.568 s -
15 43 -16.11 259.568,
16 63 3.89 15.123 = 3287.778
17 80 20.89 436.346 17
18 63 3.89 15.123 = 193.3987
X 1064 3287.778 S = 13.90679
Rata-Rata 59.111
VARIANS | 193.3986928|
sD 13.90678585)
Dattar nilai frekuensi observa kelas 111 B
Kelas | P(Zi) Luas Oi_JEi 0 —E)
BK - E
I Zi Daerah +
36.5| -1.625904889 0.448015055
37] - 45 0.11187, 4| 2.013652| 1.959413
45.5| -0.978738815 0.336145476
6] - 54 0.206251 2| 3.712526| 0.37234
54.5| -0.331572741, 0.129894047
55 - 63 0.253738 7| 4.567292| 1.834293!
63.5| 0.315593332 -0.1238444
64 = 72 0.208321 1| 3.749786| 0.646703!
72.5| 0.962759406| -0.332165862
73 - 80 [¢] 4 0| 0.006189
JUMLAH [ 18|x2 = 4.818938|
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
dariO s/d Z
Luas Daerah
E
Oi

Untuk o = 5%, dengan dk = 5 - 1 = 4 diperoleh X2 tabel = 9,488

Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal




Lampiran 13

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis
X Zhiung < X Ztabet

Kiriteria yang digunakan

Ho diterima jika

Pengujian Hipotesis

Nilai Maksimal

Nilai Minimal
Rentang Nilai (R)
Banyaknya Kelas (K
Panjang Kelas (P)

Tabel Mencari

UJI NORMALITAS
Data Nilai Hasil Belajar ( Pre test) Kelas Eksperimen

79

40

39
143,3l0g18

7.8

Rata-rata dan Standar Deviasi

5.142399267
8

5Kelas

NO X
1 55 -6.56 42.975)
2 71 9.44 89.198
3 79 17.44 304.309
4 61 -0.56 0.309
s 52 -9.56 91.309 _ Y«
6 64 2.44 5.975 Rata -rata (X) = N
7 68 6.44 41.531]
8 46 -15.56 241.975 = 1108
9 58 -3.56 12.642 18
10 60 -1.56 2.420] = 61.55556
11 67 5.44 29.642
12 70 8.44 71.309 Standar Deviasi (S)=
13 64 2.44 5.975]
14 64 2.44 5.975 2 -
15 58 “3.56 12.642) s h
16 52 -9.56 91.309
17 79 17.44 304.309, = 1818.444
18 40 -21.56 464.642 17
) 1108 1818.444 = 106.9673
Rata-Rata 61.556 s = 10.3425
VARIANS 106.9673203
sD 10.34250068|
Daftar nilai frekuensi observa kelas 111 A
Kelas P(Zi) Luas Oi__|[Ei (0 -E)
BK . E
| Zi Daerah i
39.5| -2.13251671 0.483517804
0] - 47 0.07059) 2| 1.270613|  0.4187,
47.5| -1.35900939|  0.412928194
48[ - 55 0.192033 3| 3.456599| 0.37234
55.5| -0.58550207|  0.220894912
56 - 63 0.295459 4| 5.318256| 1.834293
63.5| 0.188005252| -0.074563733
64 - 71 0.257289 7| 4.631202| 0.646703,
71.5| 0.961512574| -0.331852747
72 - 79 0| 2 0| 0.006189
JUMLAH 18|x2= 3.278225
Bk = batas kelas bawah - 0.5]
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar

Luas Daerah
E
O;

dariO s/d Z

Untuk o = 5%, dengan dk =5 - 1 = 4 diperoleh X2 tabel = 9,488

Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal




Lampiran 14

UJI HOMOGENITAS NILAI AWAL

Sumber Data

mber Variasi 3A 3B
Jumlah 1108| 1064
n 18 18
X 61.5556 | 59.1111
/arians (S%) 106.967| 193.399
dart deviasi (S) 10.3425| 13.9068

Ho diterima apabila F < F 1/2a (nb-1):(nk-1)

>
%///////////////////f//mmm

F 1/2a (nb-1):(nk-1)

oo Varian Terbesar _ 106.967 0.55309
Mg = \/arians Terkecil T 193.399

untuk o =35 % dengan

dk pembilang=nb-k=18-1=17

dk penyebut=nk - k=18 - 1 =17

F(0.05)(17:17)=  2.27189

Karena  F g < Fusa maka variansi kedua kelas homogen

Daerah

penerima //mﬁ%ﬁﬁ\

2.27189 0.55309



Lampiran 15

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA (t-awal)
NILAI AWAL ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Sumber Data
Kelas 3A 3B
Jumlah 1108 1064
n 18 18
X 61.55555556 59.111
Varians (s2) 106.9673203 193
Standart deviasi () 10.34250068 13.90678585

Perhitungan

(g —Dsi+ = 1)s7_ (18-1).

1069673  +  (18-1). 193.3987

s =
n, +n,—2 18+18-2
g = 150183
S = 12.2549
Thitung = X - X 61.556 - 59.111
s ||L+ 1 12255 1 + 1
NP T2 18 18
2444
408497
= 0.5984
Dengan taraf signifikan a = 5% dk =n1+n2-2=18 + 18 -2 = 34 diperoleh
ttz bel — 2032
Daerahpenolakan HO Daerahpenolakan

Daerahpengrimaan HO

HO

201 -0,7258
Karena thieung lebinkecil dari t,,,,; maka thitung beracia paca daerah penerimaan Ho. Oleh karena itu,

2,01

dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata antara kelas A dan kelas B




Lampiran 16

DAFTAR NILAI AKHIR (Post-test) KELAS EKSPERIMEN (I11 A) DAN KELAS KONTROL (111 B)

No Kode Kelas Eksperimen Nilai Kode Kelas kontrol Nilai
1 E 1 84 Cc1 82
2 E 2 66 C2 82
3 E 3 93 C 3 93
4 E 4 73 C 4 77
5 E 5 75 C5 59
6 E 6 85 C 6 65
7 E 7 90 Cc7 77
8 E 8 90 C 8 75
9 E 9 93 C9 65
10 E_10 80 C_10 75
11 E_11 93 C_11 85
12 E_12 77 C_12 90
13 E_13 86 C_13 92
14 E_14 90 C_14 62
15 E_15 70 C_15 67
16 E_16 90 C_16 70
17 E_17 90 Cc_17 82
18 E_18 100 C_18 83
Jumlah 1525 1381

N 18 18

RATA-rata 84.72222222 76.72222222

Varians 85.97712418 106.9183007

standar deviasi 9.272385032 10.34013059




Lampiran 17

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

X Zhnitung < X Ztaber

Kiriteria yang digunakan

Ho diterima jika

Pengujian Hipotesis

UJI NORMALITAS

Data Nilai Hasil Belajar ( Post test ) Kelas Kontrol

Nilai Maksimal = 93
Nilai Minimal = 59
Rentang Nilai (R) = 34
Banyaknya Kelas (K = 1+3,3l0g18 5.142399267 = 5Kelas
Panjang Kelas (P) 6.8 = 7
Tabel Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi
NO X
1 82 5.28 27.855
2 82 5.28 27.855
3 93 16.28 264.966
4 77 0.28 0.077
5 59 -17.72 314.077 _ Z X
6 65 172 137.410 Rata -rata (X) = S
7 77 0.28 0.077,
8 75 -1.72 2.966| = 1381
9 65 -11.72 137.410 18
10 75 -1.72 2.966 = 76.72222222
11 85 8.28 68.522
12 90 13.28 176.299 Standar Deviasi (S)=
13 92 15.28 233.410
14 62 -14.72 216.744 2 _
15 67 9.72 94.522 s -
16 70 -6.72 45.188|
17 82 5.28 27.855 = 1817.611
18 83 6.28 39.410 17
)] 1381 1817.611 = 106.9183007
Rata-Rata 76.722 S = 10.34013059
VARIANS 106.9183007
sD 10.34013059
Daftar nilai frekuensi observa kelas 111 B
Kelas | P(Zi) Luas oi [Ei 0. -E)
BK . E
| Zi Daerah ]
58.5| -1.76228163 0.460989137
59 - 65 0.099882 4| 1.797873475| 2.697276
65.5| -1.08530759|  0.361107278
66| - 72 0.202622 2| 3.647190303| 0.37234
72.5| -0.40833355|  0.158485594
73| - 79 0.264382 4] 4.758883555| 1.834293
79.5| 0.268640493| -0.105896826
80 - 86, 0.221931 5| 3.994750084| 0.646703
86.5| 0.945614535| -0.327827386
87 - 93! 0 3 0| 0.006189
JUMLAH [ 18|x2 = 5.556801
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
dariO s/d Z
Luas Daerah
E
Oi

Untuk o = 5%, dengandk =5 - 1 = 4 diperoleh X2 tabel = 9,488

Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal




Lampiran 18

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

X Zhiung < X Ztaber

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika

UJI NORMALITAS
Data Nilai Hasil Belajar ( Post test ) Kelas Eksperimen

Nilai Maksimal = 100
Nilai Minimal = 66
Rentang Nilai (R) = 34
Banyaknya Kelas (K = 1+3,3l0g18 5.142399267 = SKelas
Panjang Kelas (P) = 6.8 = 7
Tabel Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi
NO X
1 84 -0.72 0.522
2 66 -18.72 350.522
3 93 8.28 68.522
4 73 -11.72 137.410
5 75 -9.72 94.522 X
6 85 0.28 0.077 Rata -rata (X) = ZN
7 90 5.28 27.855
8 90 5.28 27.855 = 1525
9 93 8.28 68.522 18
10 80 -4.72 22.299 = 84.72222222
11 93 8.28 68.522
12 77 -7.72 59.633 Standar Deviasi ($)=
13 86 1.28 1.633]
14 90 5.28 27.855 2 -
15 70 1472 216.744 s -
16 90 5.28 27.855
17 90 5.28 27.855 = 1461.611
18 100 15.28 233.410 17
) 1525 1461.611 = 85.97712418
Rata-Rata 84.722 s = 9.272385032
VARIANS | 85.97712418
SD 9.272385032
Daftar nilai frekuensi observa kelas 111 A
Kelas | BK ] P(Zi) Luas oi [Ei
Zi Daerah
65.5| -2.07306126|  0.480916711
66 - 72, 0.074647, 2| 1.34363766| 0.320631
72.5| -1.31813144|  0.406270174
7B - 79 0.192919 3| 3.472541565| 0.37234
79.5| -0.56320161  0.213351198
80 - 86, 0.289374, 4| 5.208725596| 1.834293
86.5| 0.191728209| -0.076022446
87 - 93 0.252071 8| 4.537278417| 0.646703
93.5| 0.946658033| -0.328093469
94 - 100| 0 1 0| 0.006189)
JUMLAH [ 18[X? = 3.180156,
Bk = batas kelas bawah - 0.5|
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
dariO s/d Z
Luas Daerah
E
O;

Untuk o = 5%, dengan dk =5 - 1 = 4 diperoleh X2 tabel = 9,488

Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal




Lampiran 19
UJI HOMOGENITAS NILAI AKHIR

Sumber Data
mber Variasi 3A 3B
Jumlah 1525 1381
n 18 18
X 84.7222222 | 76.72222222
arians (SZ) 85.9771242| 106.9183007
dart deviasi (S) 9.27238503| 10.34013059

Ho diterima apabila F < F 1/2a (nb-1):(nk-1)

%
/////////////////////JZ///’%*MWMW,, -

F 1/2a (nb-1):(nk-1)
Fitang = Var?an Terbesar _ 85.97712418 _ 0.80414
Varians Terkecil 106.9183007
untuk o =35 % dengan
dk pembilang=nb - k=18-1=17
dk penyebut=nk - k=18 - 1 =17
F(0.05)(1717)=  2.27189289
Karena  F g < Fa maka variansi kedua kelas homogen

Daerah

penerimaan ?’/ ////mm

2.27189289 0.804138521




Lampiran 20

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA DATA NILAI HASIL BELAJAR
(Post Test) ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Sumber Data
Kelas 3A 3B
Jumlah 1525 1381
n 18 18
X 84.72222222 76.722
Varians (s2) 85.97712418 107
Standart deviasi () 9.272385032 10.34013059

Perhitungan

(ny —1)sf + (np — 1)sd _

(18-1). g9+ (18-1).

106.9183007

g =

ny +n; — 2

g2
S

96.4477
9.82078

t % - X

hitung = —_—
1, 1

| +
Ay n,
8.000

3.27359
= 24438

18+18 - 2

84.722 - 76.722

9821 1 1
18 18

Dengan taraf signifikan a = 5% dk =n1+n2-2 = 18 + 18 -2 = 34 diperoleh

Daerahpenolakan HO

Daerahpengrimaan HO

tta)el = 2032

Daerahpenolakan HO

2,01

-0,7258 2,01

Karena thizung lebihbesar dari t,,,, maka thmg berada pada daerah penerimaan Ha. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara kelas A dan kelas B




Lampiran 21
DAFTAR NILAI N-Gain KELAS CONTROL

No. | Kode |pre-test|post-test| N-Gain| Kriteria
1 Jc1 57 82 | 0.5814] sedang
2 |C2 47 82 | 0.66038] sedang Ketentuan;
3 |C3 67 93 | 0.78788| tingg Tinggi = 0,7< N-gain!
4 |C4 54 17 0.5 sedang Sedang=03 < N-gain<07
5 |C5 40 59 | 0.31667| sedang Rendah = N-gain < 0,3
6 |C6 3 65 | 0.44444] sedang
7 |C7 80 i -0.15 rendah
8 |C8 56 75 | 043182] sedang
9 |C9 60 65 0.125| rendah
10 [C10 80 75 -0.25| rendah
1 |cl 60 85 0.625 sedang
2 |c2 77 90 | 0.56522| sedang
13 |C¢13 57 92 | 0.813%| tinggi
4 |C-l 43 62 | 0.33333] sedang
15 |C-15 43 67 | 042105] sedang
16 |C-16 63 70 | 0.18919] rendah
1 |c1 80 82 0.1| rendah
18 |C18 63 83 | 0.54054| sedang

Jumizh 1064 1381

Rata-rata | 59.11111] 7672222 043071 *sedang




Lampiran 22

DAFTAR NILAI N-Gain KELAS EKSPERIMEN

No. | Kode |pre-test|post-test|N-Gain| Kriteria
(= 55 84 |0.64444| sedang
2 |E2 71 66 | -0.1724| rendah
3 |3 79 93 |0.66667| sedang
4 |E4 6l 73 0.30769| sedang
5 |ES 52 75 047917 sedang
6 |E6 64 85 0.58333| sedang
7 |E7 68 90 | 0.6875| sedang
8 |E8 46 90 [0.81481) tinggi
9 |E9 58 93 [0.83333] tinggi
10 |E10 60 80 0.5 sedang
u |Eu 67 | 93 |078788| tinggi
2 |ER 70 77 023333 rendah
13 |EB 64 86 061111 sedang
4 |EU 64 90 0.72222| tinggi
55 e 58 70 |0.28571) rendah
16 |E-16 52 90 |0.79167| tinggi
] 79 90 [0.52381] sedang
18 |E-18 40 100 1| tinggi

Jumlah 1108 1525

Rata-rata | 61.55556| 84.72222 0.6026| sedang

Ketentuan:
Tinggi = 0,7< N-gainl
Sedang=03 < N-gain<07
Rendah = N-gain <03



Lampiran 23
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : MI Al-Hikmah Polaman

Kelas / Semester 23/ 11 (dua)
Mata Pelajaran D IPA
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan
pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya dengan cara
manusia memelihara dan melestarikan alam.
B. Kompetensi Dasar
6.1Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan
sekitar
C. Indikator
6.1.1 Mengidentifikasikan berbagai bentuk permukaan bumi
6.1.2 Menjelaskan bentuk permukaan bumi yang terdiri dari air
dan sebagian kecil terdiri atas daratan
6.1.3 Menjelaskan melalui pengamatan bahwa bentuk Bumi
bulat
6.1.4 Menggambar bentuk permukaan bumi
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mengidentifikasi berbagai bentuk permukaan
bumi.
2. Siswa mampu menjelaskan bentuk permukaan bumi yang

terdiri dari air dan sebagian kecil terdiri atas daratan



3. Siswa mampu Menjelaskan melalui pengamatan bahwa bentuk

Bumi bulat

4. Siswa mampu Menggambar bentuk permukaan bumi

E. Materi Ajar

Kenampakan Permukaan Bumi (terlampir)
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Multiple Intelligences

Metode : Ceramah, tanya jawab, Observasi, Diskusi
G. Kegiatan Pembelajaran

a. Pendahuluan

1. Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdo’a
menurut agama dan keyakina masing-masing untuk
mengawali kegiatan pembelajaran.

2. Guru melakukan presensi untuk mengecek kehadiran
siswa.

3. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa
bersama-sama menyanyikan lagu “Bumiku”, kemudian
guru melakukan tanya jawab terkait syair lagu tersebut
yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

Eksplorasi

1. Guru menjelaskan bumi sebagai tempat tinggal makhluk
hidup serta berbagai bentuk kenampakan yang ada di

permukaan bumi.



Elaborasi

1. Siswa mengamati gambar yang ada di buku ajar berbasis
multiple intelligences materi kenampakan permukaan
bumi yang sudah dibagikan guru.

2. Beberapa siswa diminta  menyampaikan  hasil
pengamatannya.

3. Siswa dan guru melakukan observasi langsung keluar
kelas untuk melihat lingkungan sekitar sekolah

4. Siswa didorong untuk menemkan berbagai kenampakan
permukaan bumi berdasarkan observasi

5. Siswa menggambar kenampakan permukaan bumi yang
terlihat di luar kelas.

Konfirmasi

1. Guru menanyakan pada siswa tentang hal-hal yang belum

dipahami dan meluruskan konsep yang masih kurang

tepat.

c. Penutup

1.

2.
3.

Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan
belajar
Guru melakukan evaluasi pembelajaran

Guru menutup pembelajaran

H. Media dan Sumber Belajar

Media

Kertas Gambar, gambar permukaan bumi

Sumber Belajar: Bahan Ajar IPA Berbasis Multiple Intelligences

Materi Bumi dan Alam Semesta



Penilaian
a. Prosedur Penilaian : Penilaian proses dan hasil belajar
b. Jenis Tes: Observasi aktivitas belajar siswa dan tes
tertulis

c. Bentuk Tes : Pilihan Ganda dan Isian singkat (halaman
9 dan 10)

Semarang, 23 April 2018
Praktikan

Ainur Aisyifa Minati



Kenampakan Permukaan Bumi

Permukaan bumi merupakan suatu bentang alam yang terdiri
dari daratan dan perairan. Perbedaan tinggi rendahnya permukaan
Bumi disebut relief Bumi. Bumi adalah nama planet tempat tinggal
manusia. Bumi merupakan salah satu planet yang ada dalam susunan
tata surya. Bumi merupakan planet ke tiga dalam tata surya. Pada
planet inilah manusia, hewan, dan tumbuhan dapat hidup. Dalam
kondisi sekarang, bumi terdiri dari sekitar 70% perairan dan 30%
daratan.

Bumi merupakan salah satu planet yang di dalamnya terdapat
berbagai keindahan. Salah satu keindahan yang dapat Kita lihat yaitu
pemandangan alam. Jika kita melihat pemandangan alam di sekitar,
kita dapat melihat berbagai bentuk permu kaan bumi. Ada dataran
rendah, dataran tinggi, dan pegunungan. Hal itu menunjukkan bahwa
bentuk permukaan bumi tidak rata. Perbedaan tinggi rendahnya
permukaan bumi tersebut dinamakan relief bumi. Bagian permukaan
bumi yang berupa daratan, ada yang datar dan ada yang tidak datar.
Hal itu ditunjukkan dengan adanya gunung, bukit, lembah, danau, dan
sungai.

1. Daratan

Daratan adalah permukaan bumi yang padat dan tidak
tergenang air. Dartan memiliki luas satu pertiga kali luas permukaan
bumi. Daratan terdiri atas dataran rendah, dataran tinggi, gunung,
pegunungan, bukit, dan lembah. Dataran rendah merupakan daratan

luas yang tingginya antara 0 sampai 200 meter diatas permukaan laut.



Biasanya, diwilayah ini penduduk tinggal dan melakukan
kegiatannya. Contoh dataran rendah adalah pantai utara Pulau Jawa.
Dataran tinggi merupakan daratan luas yang tingginya 200 sampai
1.500 meter diatas permukaan laut. Dataran tinggi terletak ditempat
tinggi atau sekitar pegunungan. Dataran tinggi memiliki udara yang
sejuk karena makin tinggi letak suatu daerah, makin rendah suhu
didaerah tersebut. Pada wilayah ini, biasanya banyak dibangun tempat
peristirahatan. Contoh dataran tinggi adalah Dataran Tinggi Dieng,
Jawa Tengah.

Gunung merupakan daerah permukaan yang menjulang keatas
dan memiliki ketinggian lebih dari 1.500 meter. Biasanya gunung
dibatasi oleh lereng-lereng dan puncak gunung. Pegunungan
merupakan kelompok gunung yang saling berhubungan atau
bersambungan.  Pegunungan  memiliki  beberapa  puncak.
Ketinggiannya bisa mencapai ribuan meter. Contoh Pegunungan di
Indonesia adalah pegunungan Bukit Barisan di Sumatra.

Bukit merupakan daerah permukaan yang menjulang, tetapi
ketinggiannya lebih rendah dari pada gunung. Beberapa bukit yang
letaknya berderet-deret disebut perbukitan. Lembah merupakan tanah
rendah yang terletak di kaki gunung atau sepanjang sungai. Lembah
dibatasi oleh dinding lereng gunung. Ada lembah yang landai dan ada
yang curam. Lembah yang dalam, sempit, dan dindingnya curam

disebut jurang.



2. Perairan

Selain terdiri dari Daratan, permukaan bumi juga terdiri atas
perairan. Perairan adalah permukaan bumi yang tergenang air.
Perairan terdiri atas lautan, sungai, danau, dan rawa.

Laut yang sangat luas disebut Samudra. Air laut rasanya asin
karena banyak mengandung garam. Indonesia merupakan Negara
kepulauan yang dikelilingi oleh laut. Laut Indonesia memiliki luas
dua setengah Kkali luas daratannya. Oleh karena laut sangat luas, maka
ketika naik kapal di tengah lautan seolah-olah laut tiada bertepi. Laut
juga ada yang dangkal dan ada yang dalam. Kapal-kapal besar tidak
dapat berlayar di laut yang dangkal karena akan kandas. Kapal-kapal
kecil tidak berani berlayar di laut yang dalam karena ombaknya yang
besar. Contoh laut adalah laut Jawa dan Samudra Hindia.

Sungai merupakan aliran air yang besar yang terletak
diwilayah daratan. Sungai dapat digunakan sebagai sarana irigasi
(perairan), memelihara ikan, dan sarana transportasi. Contoh sungai
adalah Sungai Musi, Sungai Brantas, dan Sungai Mahakam.

Danau merupakan suatu badan air yang menggenang dan
luasnya mulai dari beberapa meter persegi hingga ratusan meter
persegi. Danau terjadi karena glacier (es yang mencair), tanah longsor
yang membendung lembah, pelarutan mineral tertentu dalam tanah
sehingga permukaan tanah menurun membentuk cekungan. Danau
merupakan suatu cekungan yang tergenang air dan dikelilingi oleh
daratan. Danau ada dua macam, yaitu danau alami dan danau buatan.

Danau buatan atau disebut juga waduk yang dibuat oleh manusia.



Contoh waduk adalah Waduk Jatiluhur di Jawa Barat, sedangkan
contoh danau alami adalah Danau Sentani di Papua dan Danau Toba
di Sumatra Utara. Danau dimanfaatkan untuk irigasi sawah,
pembangkit listrik, olahraga air, sarana wisata, dan pemeliharaan ikan.

Rawa merupakan dataran rendah (umumnya didaerah pantai)
dan digenangi oleh air. Di rawa-rawa banyak terdapat tumbuhan air.

Rawa dimanfaatkan untuk memelihara ikan dan bila dikeringkan

dapat dijadikan lahan pertanian.

Berikut ini merupakan bukti bahwa Bumi itu Bulat.

- Jika kita berdiri di tepi pantai sambil memandang laut lepas, kita
akan melihat sebuah perahu layar datang menuju kita. Mula-mula
yang tampak adalah ujung tiang kapal, sedikit demi sedikit
tampak layarnya yang mengembang dan terakhir tampak badan
kapalnya.

- Ketika terjadi gerhana bulan, bulan yang semula tampak satu
lingkaran penuh sedikit demi sedikit akan tertutup bayang-
bayang hitam berbentuk lengkung. Bayang-bayang hitam
berbentuk lengkung itu terjadi karena cahaya matahari yang
menyinari bulan terhalang oleh Bumi yang berbentuk bulat.

Pada tanggal 20 September 1915, seorang pelaut Portugal bernama
Ferdinand Magellan berlayar mengarungi samudra berkeliling dunia.
Ketika itu, dia berlayar bersama teman-temannya dengan
menggunakan lima buah kapal. Pelayarannya dimulai tahun 1519 dan
berakhir tahun 1522. Pada pelayarannya itu, satu dari kelima kapal
yang digunakan kembali ke tempat semula. Hal itulah yang juga
menandakan Bumi berbentuk bulat.
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. kata Penyantar

Assalamu'alaikum, wr. wb.

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat, hidayah dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan bahan ajar IPA materi bumi dan alam semesta untuk kelas I11
SD/ML.

Bahan ajar berupa buku cetak ini berisi materi IPA yang disesuaikan
dengan kecerdasan majemuk yang ada pada siswa. Penulis berharap buku ini
dapat menjadi salah satu sarana bagi siswa untuk mengembangkan penguasaan
konsep-konsep IPA sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki.

Secara khusus, penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dra. Hj.
Ani Hidayati, M. Pd dan Bapak Dr. Hamdan Hadi Kusuma, S. Pd.M.Sc. selaku
dosen pembimbing penulis, Bapak Suyitno dan Ibu Tri Winarni selaku kedua
orang tua penulis, serta tim penilai yang telah berkenan memberikan motivasi,
kritik, serta masukan setelah mencermati, meneliti, dan menelaah buku ini.

Penulis menyadari buku ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu,
penulis senantiasa mengharapkan masukan dari pembaca demi penyempurnaan
buku ini. Akhirnya, semoga buku ini bisa bermanfaat khususnya bagi pembaca.
Aamiin.

Wassalamualaikum, wr. wb.



PetunjuliPenggunaan Buku

KILAS SANS

Kilas Sains _——
Merupakan kalimat yang mengandung pokok-pokok pagwlystis
pikiran yang penting o
%‘ Ayo Lakukan!
Pergulal kamu ke halaman rumah, Lihat dan
langat Tunpukkan mana yang termasuk awan sun
cuaca padahariin,

Tugas mandiri/ Cermin Diri _&T

Sebagai sarana untuk memberikan evaluasi T
dan tugas atas materi yang diberikan dengan « i ST
mengembangkan potensi kemandirian siswa. . Cramemebarsdnmelsaianbnging
3. Dampak perilakumanusiaterhadap lingkungan
y Tugas Kelompok
Ayo Menggambar
. Ayobuatlah kelompok yang terdin dan 3 orang sis
Ayo sediakan kertas karton secukupnya

. Ayoamatilah keadaan permukaan disekitar rumah:
Jika sudah. ayo gambarlah daerah sekitar pantai va
Ayowarnailah gambar dengan pensil warna

[ T

Ayo Bemyanyi
“Bumiku”
Ayo B ernyanyi (syair lagu pelangi-pelangi)

Permukaan bumi diseluruh

Sebagai pendorong aspek kecerdasan siswa yaitu « ducia

Terdin dar: darat dan lautan

kecerdasan musikal. Ada benyale guang
Lembah dan samudra
Itusemuanya ciptaan Tuhan



@ Ave Membaca

Lintai Bamiku

Cipt. Lili= Andriyans
Flijou bumiku
Sawah, ladang, hutan
Jamgan dirusak demgan angan
Cimtai alamku
Lessarikan bumiku
Bizrkan padi sambuh nan mnum
Lading yang penuh akan kekayaan

Ayo Menulis

Tubislah pussi dengan tema “Lingkungan” sesuai
dengan tema pelajaran ds atas!

Ayo Menulis

Merupakan sarana untuk menggali potensi «
berkarya siswa dalam bentuk tulisan sehingga
mendorong kecerdasan Linguistik siswa.

Khazanah Saivs-Jilam

Perilaku sehari-hari atas kandungan
QS.Ar-Rum ayat41:

a. Mensyukun nikmat Allah Swt.

b. Merawat danmemelihara alam.

¢. Mengambil manfaatnya secara

d. :‘::’k membuat kerusakan di muka
Bumi.
REFLEKSI
Refleksi materi

Merupakan sarana evaluasi yang mampu « 1-A1’_3Yf’“g.ak"’“tﬂjadijik’dﬂ”
mencerminkan pemahaman siswa akan materi- terjad; hujan?
materi pokok yang diberikan.

2 Bisakah kamu ceritakan secara

RANGKUMAN

1. Cuaca adalah keadaan udara yang terje
2 Keadaan Cuaca dapat diperkirakan da »
3 Awan yang berbentul Serat menandak
4. Awan berbentuk gumpalan menandak
3. Awan berbentuk lapisan menandakan.

Mendeskripsikan bagian permukaan bumi
sesuai dengan tingginya untuk menstimulus
kecerdasan matematis-logis
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KENAMPAKAN
BAB 1 PERMUKAAN BUIMI

Bumi merupakan tempat berbagai
makhluk hidup tinggal, termasuk kita
sebagai manusia. Permukaan Bumi
terbentang sangat luas. Bagaimanakah
bentuk permukaan Bumi? Apakah
permukaan Bumi memiliki bentuk yang
rata? Bagaimana pula bentuk Bumi
yang kita tempati ini?

Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan
pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya dengan cara

manusia memelihara dan melestarikan alam.

Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan

sekitar.

1. Menjelaskan bentuk permukaan Bumi yang terdiri dari air dan sebagian kecil terdiri atas

daratan.

2. Menjelaskan melalui pengamatan bahwa bentuk Bumi bulat.



PETA KONSEP

BABI

[ Permukaan Bumi ]

Dataran rendah, Dataran Laut, Sungai, Danau,
tinggi, Gunung, Rawa
Pegunungan, Bukit,

A. Permukaan Bumi

Ketika sedang belajar IPA, ibu guru bertanya
kepada Dimas. "Ayo, sebutkan, terdiri dari apakah
permukaan bumi kita?" Dimas menjawab,
"Permukaan bumi kita terdiri atas daratan dan
lautan." Jawaban Dimas benar. Ibu guru
melanjutkan penjelasannya mengenai daratan dan
lautan. "Daratan dan lautan Indonesia sangat luas.
Oleh karenanya, banyak sumber daya alam yang [ESEEREREREE. . 72
terkandung di dalamnya yang dapat kita manfaat
kan," jelasnya. Para siswa terlihat asyik
mendengarkan penjelasan dari ibu guru, begitu juga

dengan Dimas, Siti, Nina, dan Leo. Agar kamu [\

mengetahui lebih dalam tentang permukaan bumi, |

U Fhid W]

pelajarilah materi dalam bab ini, ayo perhatikan

) Gambar 1. (Peta Pulau Indonesia)
Gambar 1 berikut:

Sumber : https://id. wikipeia.org
Tuhan yang Maha kuasa telah menciptakan sumber daya alam yang melimpah di seluruh wilayah

Indonesia. Sebagai negara kepulauan, Indonesia terdiri atas ribuan pulau. Pulau-pulau tersebut merupakan

daratan. Adapun di antara pulau-pulau terdapat lautan.




Permukaan Bumi merupakan suatu bentang alam

yang terdiri dari daratan dan perairan.

1.

Daratan

Daratan adalah permukaan bumi yang padat
dan tidak tergenang air. Daratan memiliki luas satu
pertiga kali luas permukaan bumi. Daratan terdiri

atas dataran rendah, dataran tinggi, gunung,

Ayo Bernyanyi

“Bumiku”
(syair lagu pelangi-pelangi) |
Permukaan bumi diseluruh |

dunia

pegunungan, bukit, dan lembah.

a. Dataran rendah merupakan daratan luas yang Adabanyak gunung
tingginya antara 0 sampai 200 meter diatas Lembah dan samudra
permukaan laut. Biasanya, diwilayah ini Itu semuanya ciptaan Tuhan
penduduk tinggal dan melakukan kegiatannya.

Contoh dataran rendah adalah pantai utara

Pulau Jawa.

Terdiri dari darat dan lautan

b. Dataran tinggi merupakan daratan luas yang tingginya 200 sampai 1.500 meter diatas permukaan

laut. Dataran tinggi terletak ditempat tinggi atau sekitar pegunungan. Dataran tinggi memiliki udara

yang sejuk karena makin tinggi letak suatu daerah, makin rendah suhu didaerah tersebut. Pada

wilayah ini, biasanya banyak dibangun tempat peristirahatan. Contoh dataran tinggi adalah Dataran

Tinggi Dieng, Jawa Tengah.

c. Gunung merupakan daerah permukaan yang menjulang keatas dan memiliki ketinggian lebih dari

1.500 meter diatas permukaan laut. Biasanya gunung dibatasi oleh lereng-lereng dan puncak

gunung.

Gambar 2. Gunung merapi

Sumber: https://id.wikipedia.org

d. Lembah merupakan tanah rendah yang terletak di

kaki gunung atau sepanjang sungai. Lembah
dibatasi oleh dinding lereng gunung. Ada lembah
yang landai dan ada yang curam. Lembah yang
dalam, sempit dan dindingnya curam disebut

Jjurang.

e. Pegunungan merupakan kelompok gunung yang

saling berhubungan atau bersambungan.
Pegunungan memiliki beberapa puncak.
Ketinggiannya bisa mencapai ribuan meter. Contoh
Pegunungan di Indonesia adalah pegunungan Bukit

Barisan di Sumatra.




f. Bukit merupakan daerah permukaan yang menjulang, tetapi ketinggiannya lebih rendah
daripada gunung. Beberapa bukit yang letaknya berderet-deret disebut perbukitan dan

g apeS

dindingnya curam disebut jurang.

Gambar 3. Lembah Ngarai Sianok
Sumber: http://1.bp.blogspot.com

Dari gambar diatas, coba kamu identifikasikan bentuk permukaan bumi sesuai dengan

tingginya.
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. Perairan

Selain terdiri dari daratan, permukaan bumi juga terdiri atas perairan. Perairan adalah
permukaan bumi yang tergenang air. Perairan terdiri atas lautan, sungai, danau, dan rawa.
a. Laut
Sebagian besar perairan Bumi adalah Laut. Laut yang sangat luas dan dalam disebut
Samudra. Air laut rasanya asin karena banyak mengandung garam. Indonesia merupakan
Negara kepulauan yang dikelilingi oleh laut. Laut Indonesia memiliki luas dua setengah
kali luas daratannya. Oleh karena laut sangat luas, maka ketika naik kapal di tengah lautan
seolah-olah laut tiada bertepi. Laut juga ada yang dangkal dan ada yang dalam. Kapal-
kapal besar tidak dapat berlayar di laut yang dangkal karena akan kandas. Kapal-kapal
kecil tidak berani berlayar di laut yang dalam karena ombaknya yang besar. Contoh laut

adalah laut Jawa dan Samudra Hindia.

L b i S e

Gambar 4. Lautan di Indonesia memiliki luas dua setengah kali luas daratan
Sumber: https://news.okezone.com

b. Sungai
Sungai merupakan aliran air yang
besar yang terletak diwilayah
daratan. Sungai dapat digunakan
sebagai sarana irigasi (perairan),
memelihara ikan, dan sarana
transportasi. Contoh sungai adalah

Sungai Musi, Sungai Brantas, Sungai

Mahakam, Sungai Bengawan Solo

Gambar 5. Bengawan Solo
dan masih banyak lagi.. Sumber: https://id.wikipedia.org




¢. Danau
Danau merupakan suatu cekungan yang tergenang air dan dikelilingi oleh daratan. Danau ada
dua macam, yaitu danau alami dan danau buatan. Danau buatan atau disebut juga waduk yang
dibuat oleh manusia. Contoh waduk adalah Waduk Jatibarang di Semarang, sedangkan contoh
danau alami adalah Danau Sentani di Papua dan Danau Toba di Sumatra Utara. Danau

dimanfaatkan untuk irigasi sawah, pembangkit listrik, olahraga air, wisata, dan pemeliharaan ikan.

Gambar 6. Danau Toba
Sumber: https.//id. wikipedia.org

d.Rawa
Rawa merupakan dataran rendah (umumnya didaerah pantai) dan digenangi oleh air. Di rawa-
rawa banyak terdapat tumbuhan air. Rawa dimanfaatkan untuk memelihara ikan dan bila

dikeringkan dapat dijadikan lahan pertanian.

Tugas Kelompok

Ayo Menggambar

Ayo buatlah kelompok yang terdiri dari 3 orang siswa

Ayo sediakan kertas karton secukupnya

Ayo amatilah keadaan permukaan bumi disekitar rumahmu, kemudian coba kamu gambar
Jika sudah, ayo gambarlah daerah sekitar pantai yang kamu ketahui.

Ayo warnailah gambar dengan pensil warna.
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B. Bentuk Bumi

Apakah bumi terlihat bulat? Dilihat dari ruang
angkasa, Bumi terlihat seperti bola yang berwarna
cerah. Warna cerah adalah akibat adanya pemantulan
cahaya matahari oleh awan yang menyelubungi
Bumi. Berdasarkan penelitian, bumi ternyata tidak
bulat benar, tetapi bulat pepat, yaitu pepat (agak rata)
pada kedua kutubnya dan menggembung pada

bagian khatulistiwanya.

Berikut ini merupakan bukti bahwa Bumi itu Bulat:

Gambar 7. Bentuk Bumi bulat pepat
Sumber: www.sciencephotolibrary.com

1. Jikakita berdiri di tepi pantai sambil memandang laut
lepas, kita akan melihat sebuah perahu layar datang
menuju kita. Mula-mula yang tampak adalah ujung tiang kapal, sedikit demi sedikit tampak
layarnya yang mengembang dan terakhir tampak badan kapalnya.

2. Ketika terjadi gerhana bulan, bulan yang semula tampak satu lingkaran penuh sedikit demi sedikit

akan tertutup bayang-bayang hitam berbentuk lengkung. Bayang-bayang hitam berbentuk
lengkung itu terjadi karena cahaya matahari yang menyinari bulan terhalang oleh Bumi yang

berbentuk bulat.
3. Pada tanggal 20 September 1915, seorang pelaut Portugal

bernama Ferdinand Magellan berlayar mengarungi I(I LAS gﬂj/‘/g

samudra berkeliling dunia. Ketika itu, dia berlayar bersama

teman-temannya dengan menggunakan lima buah kapal.

Pelayarannya dimulai tahun 1519 dan berakhir tahun 1522. Wilayah lautan terdiri atas
Pada pelayarannya itu, satu dari kelima kapal yang samudera, laut, selat, teluk,
digunakan kembali ke tempat semula. Hal itulah yang juga dan palung. Sebagian besar
menandakan Bumi berbentuk bulat. permukaan bumi adalah

perairan.




1. Pada bab Kenampakan Permukaan Bumi, bagian manakah yang tidak dapat kamu pahami?
Tuliskan satu persatu ! Apa yang akan kamu lakukan untuk dapat memahaminya?
2. Coba amati lingkungan tempat tinggalmu! Di daerah apakah tempatmu tinggal? Apakah di dataran

rendah atau di dataran tinggi? Ceritakan kenampakan daerah tempat tinggalmu.

1. Daratan adalah permukaan Bumi yang padat dan tidak tergenang air.
2. Pembagian daratan adalah sebagai berikut:
a. Dataran rendah
Dataran rendah merupakan daratan luas yang tingginya kurang dari 200 m dari permukaan laut.
b. Dataran tinggi
Dataran tinggi merupakan daratan luas yang tingginya 200 hingga 1.500 m dari permukaan laut.
c. Gunung
Gunung merupakan daerah yang menjulang tinggi lebih dari 1.500 m dari permukaan laut.
d. Pegunungan
Pegunungan merupakan rangkaian gunung yang sambung-menyambung.
e. Bukit
Bukit merupakan daerah yang menjulang tinggi, namun lebih rendah dari gunung.
f. Lembah
Lembah merupakan tanah rendah yang berada di kaki gunung atau sepanjang sungai.
3. Perairan adalah Permukaan Bumi yang tergenang air,
4. Pembagian perairan adalah sebagai berikut:
a. Laut
Laut adalah kumpulan air asin dalam jumlah banyak yang membagi daratan atas benua dan pulau.
b. Sungai
Sungai merupakan air yang mengalir secara alami di wilayah daratan.
¢. Danau
Danau merupakan cekungan di darat yang tergenang air dalam jumlah banyak.
d.Rawa
Rawa merupakan genangan air di darat dan biasanya di tutupi oleh tumbuhan air.
5. Bentuk Bumi adalah bulat pepat.
6. Bumi yang bulat dapat dibuktikan melalui:
a. Penampakan perahu di horison
b. Proses penampakan gerhana bulan

c. Informasi sejarah perjalanan Ferdinand Magellan.




[ Evaluasi Bab 1

. Berilah tandasilang (x) pada salah satu jawaban yang benar !

. Bentuk Permukaan Bumi adalah ....

a.Rata c. Tidak Rata
b. Kasar d. Miring
. Bukit, lembah, gunung, dan pegunungan termasuk .....
a. Lautan c¢. Dataran
b. Daratan d. Perairan

Contoh dataran rendah adalah ....

a. Pantai utara pulau Jawa

b. Gunung Merapi

c. Pegunungan Dieng

d. Gunung Semeru

. Bagian permukaan Bumi yang relative rata disebut ...
a. Perairan

b. Dataran

c. Dataran rendah

d. Dataran tinggi

. Daerah yang dimanfaatkan untuk pembangkitan listrik tenaga air adalah .. ..

a. Laut

b. Sungai

c. Waduk

d.Rawa

. Lautyang sangat luas dan dalam disebut ....

a.Rawa c. Sungai

b. Samudra d. Danau
Tiruan Bumi disebut ...

a. Globe c.Peta

b. Atlas d. Kenampakan

. Berikut ini bukti bahwa bentuk Bumi bulat, kecuali .. ..

a. Penampakan perahu di Horizon
b. Perjalanan Ferdinand Magellan
c. Bentuk Pelangi

d. Penampakan Gerhana Bulan




9.

10.

Beberapa bukit yang letaknya berderet-deret disebut .. ..
a. Perbukitan

b. Pegunungan

¢. Gunung

d. Dataran tinggi

Daratan luas yang tingginya 200 hingga 1.500 m dari permukaan laut disebut ....

a. Dataran tinggi
b. Dataran rendah
c. Bukit

d. Pegunungan

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!
1. Sebagian besar permukaan Bumi terdiri atas ...

2.Bentuk asli Bumiadalah ....

3. Dataran tinggi Dieng terletak di ....

4. Bumiterdiriatas ....dan.....

5. Manusia banyak membangun tempat-tempat peristirahatan di wilayah....

Jawablah dengan uraian yang singkat dan jelas!

1. Tuliskan 2 kejadian yang menyatakan bahwa Bumi berbentuk Bulat!
2.Apakah perbedaan antara dataran rendah dan dataran tinggi?

3. Apakah perbedaan antara bukit, gunung, dan pegunungan?

4. Apakah yang dimaksud dengan Lembah?

5. Mengapa Permukaan Bumi tidak rata?
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BAR 2 CUACA

Cuaca dapat berubah-ubah. Cuaca yang

cerah dapat berubah menjadi hujan yang Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan
sangat deras. Keadaan itu dapat terjadi pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya dengan cara
hanya beberapa saat saja. Apakah kita

bisa meramal cuaca yang akan terjadi? manusia memelihara dan melestarikan alam.

Apa saja kegiatan yang dqpat dilakukan T —
manusia yang disesuaikan dengan

keadaan cuaca?

Menjelaskan hubungan antara keadaan awan dan cuaca

Mendeskripsikan pengaruh cuaca bagi kegiatan manusia

1. Menjelaskan hubungan antara keadaan langit dan keadaan cuaca.
2. Meramalkan keadaan cuaca yang akan terjadi berdasarkan keadaan langit.
3. Menjelaskan kegiatan manusia yang sesuai dengan cuaca tertentu.




PETA KONSEP

Meram alkan cuaca
berdazarkan bentuk

awan
\

~,

A

-
Musim (Kemarau dan

Penghujan)

~

Pengamh cuaca
tethadap keglatan
m anusia

A. Cuaca Berdasarkan Ke

Apakah yang dimaksud dengan Cuaca? Cuaca adalah keadaaan udara yang terjadi di suatu tempat
dalam waktu singkat, misalnya keadaan udara cerah, panas, dingin, dan hujan. Kita dapat mengetahui
cuaca yang terjadi berdasarkan keadaan langit, yaitu dengan melihat awan. Jenis awan yang berbeda

menandakan cuaca yang berbeda. Berdasarkan bentuknya, awan dapat dikelompokkan menjadi tiga

jenis.
1. Awan Berbentuk Serat
Awan yang berbentuk serat
berwarna putih seperti kapas. Awan
yang berbentuk serat disebut juga
awan cirrus. Awan ini masih dapat
ditembus cahaya matahari. Awan
cirrus menandakan cuaca akan

mendung dan hujan.
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ar"7. Awﬂ Cirrus |
Sumber: http.//dinamika-alam.blogspot.co.id




2. Awan Berbentuk Gumpalan
Awan yang berbentuk gumpalan membentuk p
awan besar. Awan yang berbentuk gumpalan disebut
awan cumulus. Bila matahari bersinar dari balik -
awan, awan cumulus akan kelihatan bercahaya di

bagian tepinya. Awan ini menandakan cuaca akan

Gambar 8. Awan Cumulus
Sumber: http.//dinamika-alam.blogspot.co.id

tetap cerah dan panas.
3. Awan Berbentuk Lapisan
Awan yang berbentuk lapisan disebut awan stratus. Awan ini berwarna kelabu. Jika kita melihat
awan berbentuk lapisan di langit, tandanya akan turun hujan. Hujan yang akan turun adalah hujan
gerimis.
Prakiraan atau ramalan cuaca biasa dikeluarkan oleh Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika, disingkat BMKG. Berita cuaca sangat penting, terutama bagi penerbangan. Pesawat

dianjurkan tidak terbang jika keadaan cuaca sangat buruk. Misalnya akan terjadi hujan lebat atau

Jendela
)

Salah seorang ahli te
pertama tentang cuaca ada
filsuf Yunani Arisitotel
yang hidup dari tahun 3
322 SM. Dalam buku
Meteorologica, Aristote

mengatakan bahwa sel

kawasan bumi terdiri

Gambar 8. Awan Stratus
Sumber: http.//dinamika-alam.blogspot.co.id

%‘ Ayo Lakukan!

Pergilah kamu ke halaman rumah. Lihat dan perhatikan awan di atas. Amatilah bentuk-bentuk awan di

empat unsur, yaitu api, ud

air, dan tanah.

langit. Tunjukkan mana yang termasuk awan cirrus, awan cumulus, dan awan stratus. Coba kamu tentukan

cuacapada hari itu.
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B. Musim

Indonesia mengalami dua musim, yaitu musim panas (kemarau) dan musim hujan. Pergantian musim
ini disebabkan oleh kedudukan Matahari yang setiap setengah tahunnya berubah terhadap Bumi.

Matahari terletak di sebelah utara garis khatulistiwa sehingga Bumi di sebelah utara menjadi lebih
panas dibandingkan bagian selatan. Hal ini menyebabkan tekanan udara dibagian utara menjadi lebih
panas dibandingkan bagian selatan. Angin akan mengalir dari arah selatan ke arah utara. Angin yang
mengalir tidak banyak mengandung uap air dan sifatnya kering. Akibatnya, terjadi musim kemarau yang
berlangsung dari bulan April sampai bulan Oktober.

Musim panas atau kemarau bisa mendatangkan keuntungan dan kerugian. Keuntungan yang
diperoleh, misalnya pakaian basah yang dijemur cepat menjadi kering dan manusia dapat melakukan
berbagai kegiatannya tanpa takut hujan turun. Akan tetapi, jika musim kemarau terjadi sangat lama,
manusia bisamengalami kerugian diantaranya sebagai berikut:

a. Persediaan air akan berkurang karena banyak sungai yang kering.

b. Tumbuhan banyak yang layu dan akhirnya mati.

c. Hewan-hewan banyak yang mati karena kehausan.

d. Terjadinya kebakaran hutan.

Ketika matahari terletak di sebelah selatan
garis khatulistiwa, tekanan udara dibagian selatan
menjadi lebih rendah dibandingkan bagian utara.
Angin akan mengalir dari arah utara kearah
selatan. Angin yang mengalir bersifat basah dan
banyak mengandung uap air. Akibatnya, terjadi
musim hujan yang biasa berlangsung dari bulan
Oktober sampai bulan April.

Jika hujan turun sangat deras dan terus

menerus, dapat mendatangkan bahaya banjir. Apa Gambar 9. Banjir akibat hujan terus menerus
yang menyebabkan terjadinya banjir? (Dokumen Pribadli)
Banjir dapat disebabkan oleh ulah manusia. Misalnya, penebangan pohon di hutan yang mengakibatkan
hutan menjadi gundul dan pembuangan sampah sembarangan di sungai.
Bagaimana dengan kondsi cuaca dinegara lain? Negara-negara Eropa mengalami empat musim, yaitu
musim semi, panas, gugur, dan dingin. Cuaca yang sangat dingin dapat membekukan permukaan bumi.

Pada saat cuaca dingin itulah biasanya turun salju.
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C. Pengaruh Cuaca terhadap Kegiatan Manusia

Beberapa pekerjaan dipengaruhi oleh keadaan cuaca, misalnya pilot pesawat terbang, nelayan, petani,

atau olahragawan.

1.

Pilot pesawat terbang memerlukan cuaca yang cerah untuk menerbangkan pesawat terbangnya agar bisa

selamat sampai tujuan.

. Nelayan memanfaatkan cuaca yang cerah untuk pergi melaut atau menangkap ikan. Untuk pergi melaut,

nelayan memanfaatkan angin darat. Sebalikya, untuk kembali ke darat, mereka memanfaatkan angin

laut.

. Olahraga yang dilakukan di luar ruangan tentunya memerlukan cuaca yang baik, misalnya olahraga

sepak bola, golf, tenis lapangan, serta atletik (lari, lompat dan lempar). Olahraga terbang layang dan
perahu layar juga memanfaatkan tenaga angin sehingga dilakukan di ruang terbuka pada saat udara
cerah.

. Petani juga memperhatikan keadaan cuaca. Pada saat memanen petani membutuhkan cuaca yang cerah

dan pada saat mulai menanam padi petani mengharapkan turunnya ujan. Jadi, keadaan cuaca sangat

mempengaruhi kegiatan yang dilakukan oleh manusia.

Cuaca sangat mempengaruhi pakaian yang dikenakan. Pada saat musim panas tubuh kita banyak

mengeluarkan keringat. untuk itu kita hendaknya memakai pakaian tipis dan yang dapat menyerap keringat,

misalnya kaos atau pakaian santai. Memakai baju tebal jika musim dingin datang atau pada saat suhu udara

rendah. Misalnya memakai jaket atau wol. Pakaian wol dipakai pada musim salju. Jaket biasa dipakai saat

cuaca dingin.

m Ayo Berlatih!

1. Apa perbedaan musim yang berlangsung di Indonesia dengandi Negara-negara Eropa?

2. Sebutkan beberapa pekerjaan yang dipengaruhi oleh cuaca!

r

\_
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REFLEKSI

1. Apa yang akan terjadi jika dilangit banyak awan stratus? Apakah langit akan tetap cerah atau akan
terjadi hujan?
2.Bisakah kamu ceritakan secararingkas isi bab Cuaca kepada Gurumu?

RANGKUMAN

1. Cuaca adalah keadaan udara yang terjadi disuatu tempat dalam waktu singkat.
2.Keadaan cuaca dapat diperkirakan dari kenampakan awan.
3. Awan yang berbentuk serat menandakan cuaca akan mendung dan hujan.
4. Awan berbentuk gumpalan menandakan cuaca cerah dan panas.
5. Awan berbentuk lapisan menandakan akan turun hujan gerimis.
6. Indonesia mengalami dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan.
7. Cuacamemengaruhi kegiatan manusia diantaranya yaitu:
a. Cuaca mempengaruhi kegiatan nelayan melaut, penerbangan pesawat, olahraga dilapangan
terbuka, dan petani menanam atau memanen padi
b. Cuaca mempengaruhi cara manusia berpakaian. Pada saat cuaca dingin manusia memakai

pakaian tebal dan saat cuaca panas manusia mengenakan pakaian yang tipis.

KAMUS KECIL

Cuaca = keadaan udara yang terjadi di suatu tempat dalam waktu singkat
Musim = pembagian utama tahun berdasarkan perubahan cuaca
BMKG = Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
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&, [ valuasi Bah 2

A. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang benar !
1. Matahari bersinar terang. Udara terasa panas dan suhu udara tinggi. Kulit terasa terbakar karena

cahaya matahari. Keadaan cuaca saatitu adalah ...

a. Berawan c. Panas

b. Cerah d.Dingin
2. Cuaca dapat diperkirakan dengan melihat ...

a. Awan c. Bulan

b. Bintang d. Matahari
3. Awan yang terbentuk lembaran lapis-lapis disebut . ..

a. Cumulus

b. Cirrus

c. Stratus

d. Naurus

4. Kumpulan air yang berada diudara disebut ...
a. Mendung
b. Uap air
c.Kabut
d. Awan hitam
5.Keadaan udara disuatu wilayah disebut ...
a.Cuaca
b. Keadaan bumi
c. Tanda hari akan hujan
d. Berawan
6. Awan yang dapat menimbulkan hujan lebat disebut ...
a. Awan stratus
b. Awan cumulus
c. Awan Cirrus
d. Awan nourus
7. Matahari bersinar terang menunjukkan bahwa cuaca sedang ...
a.Cerah
b. Berawan
c. Mendung
d. Hujan
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8. Para petani menanam tanaman padi ketika musim ...
a. Panas
b. Penghujan
c. Dingin
d. Kemarau
9. Pakaian yang biasa dipakai pada musim dingin adalah ...
a. Pakaian tipis
b. Jaket atau wol
c.Kaos
d. Kemeja
10. Indonesia mengalami .... musim
a.l
b.2
c.3
d.4

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!
1. Cuaca adalah keadaan udara pada suatu tempat yang terjadi dalam waktu .. ..
2. Cuacayang akan terjadi dapat diketahui dengan melihat ... ..
3. Kebakaran hutan biasanya terjadi pada saat cuaca.....
4. Bentuk awan cirrus menandakan cuaca ....

5.Padamusim hujan, suhuudara di sekitar terasa ...

C.Jawablah dengan uraian yang singkat dan jelas!
1. Bagaimanakah tanda-tanda akan turun hujan?
2. Jelaskan secara singkat tiga jenis awan!
3. Bagaimanakah tandanya akan datang musim kemarau?
4. Mengapa pada saat musim kemarau manusia berpakaian dengan bahan tipis?

5. Apakah yang akan terjadi bila kemarau datang secara terus-menerus?
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SUMBER DAVA ALAN
BAB 3

Indonesia termasuk negara yang
memiliki sumber daya alam atau
kekayaan alam yang berlimpah.
Sumber daya alam adalah segala
sesuatu yang terdapat di alam yang
dapat dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia. Apa sajakah
yang termasuk sumber daya alam?
Bagaimana manusia memanfaatkan
sumber daya alam yang ada untuk
memenuhi kebutuhannya?

Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan
pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya dengan cara
manusia memelihara dan melestarikan alam.

Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan
melestarikan alam lingkungan sekitar.

1. Menyebutkan berbagai jenis sumber daya alam dan kegunaanya.
2. Menjelaskan cara melestarikan alam dan menghindari tindakan yang merusak alam.



PETA KONSEP
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Kekayaan alam adalah anugrah Tuhan yang harus dimanfaatkan sebaik-baiknya sesuai dengan
kebutuhan hidup manusia. Kekayaan alam juga harus dijaga dan dilestarikan, agar alam tidak rusak dan

tidak menjadi ancaman bagi manusia.

Mari membaca dialog antara Devi dan Dandi berikut ini

Devi :Tahukah kamu sumber daya alam itu?

Dandi : Sumber daya alam banyak macamnya, semuanya digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup
manusia.

Devi :Kalaubegitu disekitar kita banyak sumber daya alamnya bukan?

Dandi : Tentu saja Devi. Tumbuhan, hewan, air, termasuk sumber daya alam.

20



A.Pemanfaatan Sumber Daya Alam

Manusia paling banyak memanfaatkan sumber daya alam. Manusia memafaatkan sumber daya

alam untuk memenuhi kebutuhannya. Mulai dalam bentuk makanan, bahkan kebutuhan hidup lainnya.

Tumbuhan, hewan, air dan tanah dimanfaatkan oleh manusia. Selain itu, manusia juga memanfaatkan

sumber daya alam lainnya. Seperti minyak bumi dan bahan tambang.

1.

Tumbuhan merupakan sumber daya alam yang dapat diperbaharui. Tumbuhan banyak memberikan

manfaat bagi manusia. Tumbuhan dihutan memberikan banyak hasil bagi manusia. Kayunya digunakan

sebagai bahan bangunan. Selain itu, juga bisa dibuat perabot rumah tangga. Tumbuhan juga mampu

menyerap air sehingga ketika turun hujan tidak banjir.
T T Ao

Gambar 10. Tumbuhan sebagai bahan bangnan (dokumen pribadi)

. Air merupakan sumber daya alam yang paling dibutuhkan. Air juga paling penting bagi manusia.

Bahkan makhluk hidup akan mati, apabila di bumi tidak ada air. Air yang diperlukan adalah air bersih.
Air bersih dapat diperoleh dari berbagai cara. Seperti melalui sumur, mata air, sungai, bendungan, danau
bahkan dari laut. Selain itu, air juga dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan lain, seperti sebagai sarana

pengairan, sarana transportasi, pembangkit listrik,

olahraga dan rekreasi.
. -*h o -

i &

Gambar 11. Air digunakan manusia untuk beragam keperluan, misalnya mencuci
(dokumen pribadi)
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3. Hewan juga salah satu SDA yang dibutuhkan oleh
manusia. Mulai dari memanfaatkan tenaganya,
daging, telur, kulit, tulang dan susu. Bahkan
kotoran hewan juga dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk. Hewan yang dimanfaatkan adalah hewan

peliharaan, biasanya hewan ternak. Seperti sapi, =~ Gambar 12. Bulu domba dapat dimanfaatkan
sebagai bahan sandang

kambing, ayam dan ikan. Sumber: http.//aryanto.co.id

4. Minyak bumi juga merupakan sumber daya alam. Minyak bumi tidak dapat diperbaharui karena itu harus
dihemat pemakaiannya. Sebab lama kelamaan minyak bumi akan berkurang dan habis, apabila minyak
bumi habis akan terjadi krisis energi.

5. Bahantambang. Bahan tambang diantaranya adalah emas, timah, perak, nikel dan tembaga.

B.Cara Memelihara dan Melestarikan Lingkungan

Lingkungan penting bagi kelangsungan hidup manusia. Penting juga bagi hewan dan tumbuhan. Selain
itu, sumber air tanah juga akan terselamatkan apabila lingkungannya baik. Oleh karena itu lingkungan
harus kita jaga agar dapat hidup nyaman dan sehat. Apabila lingkungan rusak, bencana akan datang. Agar

bencana tidak datang kita harus memelihara lingkungan
Berikut ini beberapa cara memelihara dan

L Khazanah Szins-Jslam
melestarikan lingkungan.
1. Tidak membuang sampah sembarangan “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
2. Melakukan penghijauan dan reboisasi disebabkan karena perbuatan tangan manusia,
3. Padamkan lampu bila tidak dipakai supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali
(ke jalan yang benar)” (QS. Ar-Ruum:41).

. . ' . . Kandungan surah Ar-Ruum ayat 41
Kita dllarang merusak llngkungan baik di hutan a. Informasi dari Allah SWT bahwa kerusakan di

4. Gunakan air sechemat mungkin

5. Gunakan bahan bakar seperlunya.

maupun di lautan. Merusak lingkungan berarti bumi akibat ulah tangan manusia.
mematikan kehidupan. Mematikan kehidupan akan = b. Perbuatan jelek itu bersifat merusak dan akan

menghancurkan alam. Berikut adalah tindakan yang kembali pada yang melakukannya.
d . . c. Semua musibah pada hakikatnya adalah
apat merusak lingkungan:
peringatan dari Allah SWT agar manusia

1.B 1 kai inyak
oros dalam pemakaian minyak dan gas kembali ke jalan yang benar,
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Khazanah Seiws-Jslam

Perilaku sehari-hari atas kandungan
QS.Ar-Rumayat41:
a. Mensyukuri nikmat Allah Swt.

2. Membuang sampah sembarangan (mencemari tanah dan air) ;
b. Merawat dan memelihara alam.

3. Menangkap ikan dengan bahan peledak

c. Mengambil manfaatnya secara

4. Menebang pohon di hutan secara sembarangan e

5. Membunuh hewan-hewan yang dilindungi Negara d. Tidak membuat kerusakan di muka

=) Bumi.
= KEGIATANMU

Sediakanlah:

1. Papan/ triplek

2. Spidol

3.Kayu

4. Cat

5.Paku

6. Palu

Lakukanlah:

1. Siapkan papan/triplek dengan ukuran 20 cm x 50 cm.

2. Kemudian cat papan/triplek tersebut.

3. Tuliskan dengan spidol pada papan/triplek. “Buanglah sampah pada tempatnya”.
4. Tempelkan pada kayu, lalu paku supaya kuat.

5. Tancapkan hasilnya di halaman kelasmu.

6. Amati hasilnya setiap hari.

Apakah masih ada sampah berserakan di sekitar halaman? Mengapa?

(- -\

\_ /
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C.Dampak Perilaku Manusia Terhadap Lingkungan

Telah banyak kerusakan di bumi. Hal ini dilakukan oleh ulah manusia. Sesuai dengan ayat Al-
Qur'an surah Ar-rum ayat 41 bahwa “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
tangan manusia”. Manusia memiliki tugas untuk memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam
semesta. Kita semua harus peduli lingkungan dengan cara tidak merusaknya.

Menebang pohon secara liar di hutan termasuk perbuatan yang dapat merusak lingkungan. Hutan
menjadi gundul dan tanah menjadi gersang. Pohon merupakan tempat hidup bagi hewan. Monyet dan
tupai hidup di pohon, kedua hewan tersebut kehilangan tempat hidupnya. Mereka sengsara karena

kehilangan tempat tinggalnya, ini berakibat buruk bagi kelangsungan hidupnya. Mereka akan

kelaparan dan mati. Ve R P

Gambar 13. Penebangan pohon dihutan hingga gundul termasuk kegiatan perusakan lingkungan
Sumber: https://regional kompas.com

Penebangan hutan secara liar merusak habitat. Habitat adalah tempat hidup makhluk hidup.
Banyak hewan dan tumbuhan yang mati. Jika hujan deras air tidak bisa terserap, hal ini mengakibatkan
banjir. Selain itu tanah di sekitar hutan juga longsor. Untuk itu jangan sekali-kali kita merusak hutan!

Semua ini sebenarnya dapat dihindari. Apabila bersama-sama saling memelihara dan juga
melestarikan lingkungan. Sehingga tercipta lingkungan yang sehat dan nyaman.

Contoh lain dari lingkungan yang rusak adalah sampah yang mengotori sungai. Hal ini juga
banyak disebabkan oleh ulah manusia. Manusia dengan seenaknya membuang sampah di sungai.
Sungai akhirnya menjadi penuh oleh sampah. Bila hujan turun, air hujan yang jatuh ke sungai tidak
dapat mengalir dengan lancar karena tertahan oleh timbunan sampah. Akibatnya, air sungai akan

meluap dan menggenangi daerah sekitarnya sehingga timbul bahaya banjir.
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Berikut ini adalah beberapa hal yang dapat dilakukan manusia untuk menjaga lingkungan.
1. Jangan membuang sampah, dan limbah industri di sungai.
2. Jangan menebang pohon dengan tidak terkendali.

3. Jangan membangun rumah di daerah resapan air.

Cintai Bumiku

Gambar 14. Banjir sering disebabkan oleh Cipt. Lilis Andriyani
lingkungan yang rusak

Sumber: http.//republika.co.id Hijau bumiku

Sawah, ladang, hutan

Jangan dirusak dengan tangan

Cintai alamku
Ayo Menulis Lestarikan bumiku
Biarkan padi tumbuh nan ranum
Tulislah puisi dengan tema “Lingkungan” sesuai Ak ek pa
dengan tema pelajaran di atas! iR

Biar hutan lebat dengan pohon

/ \ Tak aka nada banjir maupun longsor
Hidup akan tentram

Cintai alamku

Biarkan sungai mengalir

Mengisi irigasi-irigasi

Menjadi penghidupan petani

Lestarikan bumiku

Jangan kau kotori dengan sam

\_ /
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["Evaluasi Bab 3

. Berilah tandasilang (X) pada salah satu jawaban yang benar!

1. Bahan-bahan alam yang dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia disebut ......

a. Bahanbaku
b. Bahanpokok
c. Sumber daya manusia
d. Sumberdayaalam
2. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui contohnya .. ..
a. Tumbuhan dan minyak bumi
b. Hewan dan minyak bumi
c. Tumbuhan dan hewan
d. Airdanemas
3. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah ....
a. Minyak bumidan air
b. Minyak bumi dan bahan tambang
c. Bensindan tumbuhan
d. Tanahdanhewan
4. Menggunakan sumber daya alam harus dengan .. ..
a. Seadanya
b. Bijaksana
c. Semaunya sendiri
d. Boros
5. Yang termasuk usaha melestarikan alam yaitu .. ..
a. Menebang hutan sembarangan
b. Memelihara hewan ternak
c. Menangkap ikan dengan racun
d. Membuang sampah di sungai
6. Kelestarian sumber daya alam menjadi kewajiban ...
a. Petugaskehutanan
b. Petugaskebersihan
c. Kitasemua
d

. Warga setempat

2]



\\/"/‘ Coba Kamu Ingat

1. Sumber daya alam artinya segala sesuatu yang berasal dari alam dan

dimanfaatkan untuk keperluan hidup sehari-hari.

2. Sumber daya alam ada yang dapat diperbaharui. Seperti tumbuhan, hewan,
air dan tanah.

3. Sumber daya alam ada yang tidak dapat diperbaharui. Seperti minyak bumi,
bahan tambang dan batu bara.

4. Penebangan liar dapat menyebabkan hutan menjadi gundul dan banjir.

5. Hutan merupakan daerah serapan air. Hutan juga menjadi tempat

menyimpan cadangan air.

Cermin Diri

Coba sebutkan kembali !
1. Pemanfaatan sumber dayaalam

2. Caramemelihara dan melestarikan lingkungan.
3. Dampak perilaku manusia terhadap lingkungan.

4 A

\_ /

26




7. Berikut ini yang termasuk kelompok hasil tambang adalah ...
a. Bambu, rotan, kayu
b. Emas, perak, besi
c. Besi, kayu, mutiara
d. Perak,emas, kayu
8. Cara yang kurang bijaksana dalam pelestarian sumber daya alam adalah ...
a. Penghijauan
b. Pembuatan terasering
c. Pembabatan hutan
d. Pemupukan tanah
9. Tindakan berikut yang termasuk melestarikan alam yaitu ....
a. Membuang sampah secara rutin di sungai
b. Mengoleksi hewan-hewan langka
c. Melakukan penghijauan di tepi-tepi sungai
d. Menangkap ikan dengan bahan peledak
10. Sumber daya alam yang dimanfaatkan sebagai bahan bakar kendaraan adalah ....
a. Air
b. Angin
c. Minyak bumi
d. Tanah

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!
1. Kekayaan alam digunakan untuk kesejahteraan ....
2. Hutan yang gundul apabila datang musim hujan dapat menyebabkan ....
Minyak bumi dan bahan tambang termasuk sumber daya alam yang ...
Menebang pohon secara liar menyebabkan hutan menjadi ....

Cara yang dapat dilakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan ialah dengan ....

3.
4.
5.
C. Jawablah dengan uraian yang singkat dan jelas!

1. Sebutkan jenis-jenis sumber daya alam

2. Apa yang kamu lakukan untuk memelihara lingkungan di sekitarmu?

3. Mengapa sumber daya alam perlu dilestarikan?

4. Apa saja manfaat dari tumbuhan?

5

. Barang apa saja yang dihasilkan dari bahan tambang?
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<, Kuncilawahan Bab 1

A.

. Uraian

Pilihan Ganda

O 00U U AW —
> QWO wo

S
>

Isian

1. Perairan

2. Bulat Pepat

3. Jawa Tengah

4. Daratan dan Lautan
5. Dataran tinggi

1. Penampakan perahu di Horison dan Proses penampakan gerhana Bulan

2. Dataran rendah merupakan daratan luas yang tingginya kurang dari 200 m dari
permukaan laut sedangkan dataran tinggi tingginya 200 hingga 1. 500 m dari
permukaan laut.

3. Gunung merupakan daerah yang menjulang tinggi lebih dari 1. 500 m dari
permukaan laut dan kelompok gunung yang saling berhubungan atau bersambungan
disebut pegubungan sedangkan daerah yang lebih rendah dari gunung disebut Bukit

4. Lembah merupakan tanah rendah yang terletak di kaki gunung atau sepanjang sungai
dan dibatasi oleh dinding lereng gunung.

5. Permukaan Bumi tidak rata karena di Bumi banyak terdapat kenampakan alam
seperti gunung, pegunungan, bukit, danau, laut, dan sebagainya.
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<, [Kuncilawaban Bah 2

A. Pilihan Ganda

1. C
2. A
3. C
4. A
5. A
6. C
7. A
8. B
9. B
10. B
B. Isian
1. Singkat
2. Awan
3. Panas
4. Mendung dan hujan
5. Dingin
C. Uraian
1. Awan berwarna putih seperti kapas.

2.

Jenis- jenis awan

a. Awan berbentuk serat (cirrus) menandakan cuaca akan mendung dan hujan

b. Awan berbentuk gumpalan (cumulus) menandakan cuaca akan tetap cerah dan
panas.

c. Awan berbentuk Lapisan (Stratus) menandakan hujan gerimis.

Matahari terletak di sebelah utara garis khatulistiwa sehingga Bumi di sebelah utara

menjadi lebih panas dibandingkan bagian selatan, tekanan udara dibagian utara

menjadi lebih panas dibandingkan bagian selatan, kemudian angin akan mengalir dari

arah selatan kearah utara sehingga terjadi musim kemarau.

Karena mudah menyerap keringat.

Jika musim kemarau terjadi terus menerus maka akan terjadi :

a. Persediaan air akan berkurang karena banyak sungai yang kering.

b. Tumbuhan banyak yang layu dan mati.

c. Terjadi kebakaran hutan.
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(%, [kuncilawaban Bab 3

A. Pilihan Ganda

1. D

2. C

3. B

4. B

5. B

6. C

7. B

8. C

9. C

10. C

B. Isian

1. Manusia

2. Banjir

3. Tidak dapat diperbaharui

4. Gundul

5. Membuang sampah pada tempatnya

C. Uraian

1. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui seperti: tumbuhan, hewan, air.
Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui seperti: minyak bumi, bahan
tambang dan batu bara.

2. Tidak membuang sampah sembarangan, tidak menebang pohon dengan tidak
terkendali, tidak membangun rumah di daerah resapan air.

3. Sumber daya alam perlu di jaga dan dilestarikan supaya alam tidak rusak dan
tidak menjadi ancaman bagi manusia.

4. Manfaat tumbuhan diantaranya yaitu:

a. Sebagai tempat penyerapan air

b. Kayunya bisa dimanfaatkan untuk bahan bangunan.
c. Untuk pembuatan perabot rumah tangga.

Emas, timah, perak, nikel dan tembaga.
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